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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin™ dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel
atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan-dengan huruf
(alif lam “ma’rifah). Dalam pedoman ini“a/” ditransliterasi_dengan cara yang
sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah,” “Rasulullah,”
atau nama sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“swt.,” “saw.,” dan “ra.”. Adapun pada penelitian skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penelitian lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah ; Rastlullah ; Umar ibn Khttab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.
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Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagai berikut:

‘ a A d U= d 4 k
o b 3 Z L t J 1
& t B! r L Z N m
& $ B! z ? ¢ O n
z ] o s ¢ g 5 w
C h o sy - f > h
z kh U= S a q < y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
2‘:“—\-;2 = Mugaddimah
:JS-"}“'“ &:’;QA" = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal
1. Vokal Tunggal
fathah ~~ ditulisa contoh 1,8
Kasrah . ditulisi contoh a)



dammah _ ditulisu contoh &
2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap «——  (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = Zainab <X = kaifa

Vocal Rangkap s——  (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : U3 = haula _ J#= qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

L dan-w— = (fathah) ditulisa contoh; W& = gama
— (kasrah) ditulis1 contoh: ~>) = rahim
31 (dammah)  ditulis @ contoh: &3 =ulum

D. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: da Sl 48a = Makkah al-Mukarramah
@L}H dag pid) < al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbiitah yang hidup, tranliterasinya /t/

a—}—“)w:y\ 4 SaJ) = al-hukimatul-islamiyyah
3}“)“‘ Al = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf hamzah (%) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ( ©)
Contoh : () = iman, bukan Tman

:\-‘&\ J\A:'! = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah
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F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata "' ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzabh.
Contoh : A e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
Al ditulis: Jarullah,
G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-,” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh : REWAYIN| QSLAS” = al-amakin al-mugaddasah
de LAl Al = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a@” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (52 EN| = al-Maward1
Y =-al-Azhar
s saidl = al-Masiirah
3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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Singakatan:

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat

Uuu = Undang-Undang

M. = Masehi

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H E Hijiriah

M E Masehi

SM E Sebelum Masehi

1. E Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. E Wafat tahun

QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Mohammad Riswan

NIM : 181011281
Judul : Penetapan Arah Kiblat (Komparasi Imam Malik dan Imam Syafii)

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap masjid-masjid
di indonesia yang tidak sejajar dengan arah kiblat dengan mengkomparasikan
pendapat imam _Syafii sebagai mazhab mayoritas Indonesia dengan pendapat
imam Malik sebagai pendapat penyelisih dan sekaligus guru imam Syafii.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana metode istidlal
imam Malik dan imam Syafii dalam menentukan arah kiblat, Kedua, Bagaimana
Komparasi imam Malik dan tmam Syafii dalam ‘menentukan arah kiblat, Ketiga,
Bagaimana solusi bagi.masjid di Indonesia yang tidak sejajar dengan arah kiblat.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan' menggunakan metode library research (kajian pustaka), yang
dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari buku klasik'dan modern serta
literatur-literatur dari penelitian sebelumnya, atau penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dari penelusuran atau tulisan-tulisan lain baik
yang bersumber dari artikel ilmiah sumber data primer dan sumber data sekunder,
serta literature lainnya yang berkaitan dengan penetapan arah-kiblat dengan
mengunakan metode pendekatan Comparative Approach dan Yuridis Normatif.

Hasil penelitian dari pembahasan tersebut adalah sebagai berikut; Pertama,
Metode istidlal imam Malik yaitu, Q.S. al-Baqgarah ayat 144, H.R." Tirmizi, dan
perbuatan _sahabat penduduk masjid Quba, menghasilkan jihatul ka’bah,
sedangkan metode istidlal imam Syafii yaitu, Q.S. al-Baqgarah-ayat 144 H.R.
Bukhari, dan Qiyas, menghasilkan wajib ainul ka’bah, Kedua, Komparasi Imam
Malik dan imam Syafi dalam menentukan arah kiblat yaitu sama dalam
menggunakan Q.S. al-Baqarah/2:144, namun, berbeda dalam memahami konteks
ayat tersebut. hadis yang digunakan berbeda dalam konteks, dan dalil ketiga imam
Malik menggunakan perbutan sahabat (penduduk Quba) Sedangkan Imam Syafii
menggukan Qiyas pengagungan Rasulullah saw. terhadap ka’bah, Ketiga, Solusi
bagi masjid-masjid yang kiblatnya tidak sejajar dengan bangunan ka’bah, tidak
perlu malakukan pembongkaran bangunan masjid atau memiringkan saf akan
tetapi cukup salat sesuai dengan arah mihrab masjid mengarah. dan salatnya tetap
sah berdasarkan hadis Rasulullah bahwa, “Arah antara timur dan barat adalah
kiblat". Implikasi penelitian ini; Pertama, implikasi teoritis. Penelitian ini dapat
memberikan solusi bagi masjid-masjid di Indonesia agar tidak perlu melakukan
pemiringan saf, pembongkaran bangunan masjid, sehingga dapat mengatasi
perpecahan yang terjadi di tengah-tengah masyarkat, Kedua, Implikasi Peraktis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmiah keislaman yang
terkait perbedaan pendapat di antara para ulama dalam menentukan arah kiblat
dan mensosialisasikan di tengah-tengah umat agar dapat mencerna dan menerima
baik tentang penjelasan dalil-dalil terkait penentuan arah kiblat. kata kunci dari
peneltian ini adalah penentuan arah kiblat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salat merupakan suatu ibadah di antara ibadah yang sangat ditekankan di
dalam syariat Islam. Ibadah salat merupakan salah satu rukun Islam yang sangat
penting untuk ditunaikan setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Salat
merupakan tiang agama.yang diwajibkan kepada seluruh umat Islam, dan tidak
dapat ditinggalkan walau dalam keadaan apapun.

Salat merupakan unsur yang sangat fundamental -dalam ajaran Islam,
karena tanpa- pelaksanaannya, iman seseorang yang telah mengaku sebagai
muslim belumlah dapat dibenarka.' Dalil yang menunjukkan perintah menunaikan

ibadah salat sebagaimana firman Allah swt. di-dalam Q.S. al-Ankabut/29: 45.

-

ST 0 Sl ;wdb ;LMMJ\U;W e &) $a r}\j uL&J\u“u j\ubp

C)M & (,Lé ’Z»\’
Terjamahnya:
Bacalah  kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah
(salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa firman Allah swt. s (,3\3
(Laksanakanlah salat), ditujukan kepada nabi Muhammad saw. dan umat beliau

untuk mendirikan salat pada waktunya dengan bacaan, rukuk, sujud, tasyahud,

'Rizki Muhammad Haris, “Hukum Salat Yang Tidak Sesuai Arah Kiblat: Studi Kasus
Masjid-Masjid di Kecamatan Sidamanik”, AT-TAFAHUM: Journal of Islamic Law 1, no. 1
(Januari-Juni 2017): h. 136.

2Kementerian Agama R.I., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 401.



dan memenuhi semua syarat-syaratnya,’ dari ayat di atas dapat diketahui bahwa,
salat hukumnya wajib bagi setiap muslim. Salat juga adalah ibadah yang
menentukan baik buruknya suatu amal pada hari kiamat, sebagaimana sabda
Rasulullah saw. dalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh sahabat yang mulia
Abu Hurairah r.a.,

4

p
L Js

—n\

f);”:ja:(’.i&/c\i/c \61..94.\5\‘_) )g_,‘&c” wam\dﬁb)—gj’;}gé/f&c
wuwd;cc{-béﬁ\ w&pdbcwww& /@\a;:\:ﬂ\g%{
@bwéuy\)p se S LA 06 ¢k @;&&4&3\ O iy
Lol atg) s e adse quﬁvfgw,d\ Heid L g A|ESCS

Artinya:

Dari~ Abu ~Hurairah r.a., berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda, “Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab dari seorang
hamba pada hari kiamat adalah salatnya. Maka, jika. salatnya baik,
sungguh ia telah beruntung dan berhasil. Dan jika salatnya rusak, sungguh
1a telah gagal dan rugi. Jika berkurang sedikit dari salat-wajibnya, maka
Allali. Subahana wa Ta’ala berfirman, “Lihatlah apakah hamba-ku
memiliki salat sunnah Maka disempurnakanlah apa yang kurang dari salat
wajibnya”. Kemudian begitu pula dengan seluruh-amalnya.” (H.R.
Tirmizi).

Syakh al-Bant di dalam kitabnya sahih wa da’if* sunan al-Tirmizi
berpendapat bahwa hadis ini sahih.’ Imam al-Tirmizi mengatakan “hukum hadis
ini yaitu, hasan garib (Baik akan tetapi, jarang didapat) atau asing dalam konteks
kalimat namun, terdapat riwayat yang serupa dengan konteks yang berbeda dan

juga bersasal dari riwayat Abii Hurairah r.a.°

3Abi ‘Abdillah bin Muhammad bin Abi Bakar bin Farhi al-Ansari al-Khazraji Syamsu al-
Din al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubt (Cet. 1I; Al-Qahirah: Dar al-Kitab al-Masriah, 1384 H/1964 M),
h. 401.

“Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet.
IT; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no hadis.
413, h. 269.

>Muhammad Nasir al-Din al-Bani, Sahih wa Da’if Sunan al-Tirmizi, Juz 8 (t.Cet: t.t; t.p,
t.th), h. 233.

®Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, h.229.



Hadis ini menunjukkan bahwa ibadah salat merupakan ibadah yang sangat
penting bagi kehidupan seorang muslim, karena salat adalah perkara pertama yang
akan dipertanyakan di akhirat kelak, dan menjadi pokok acuan yang menetukan
baik buruknya amal ibadah yang lain. Kedua dalil tersebut merupakan dalil di
antara dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban ibadah salat, dan masih banyak
dalil-dalil yang terdapat di dalam al-Kitab atau al-Qur’an maupun al-Sunnah atau
hadis yang menunjukkan kewajiban ibadah salat,” serta dalil ketiga yang
menunjukkan kewajiban ibadah salat bagi setiap muslim adalah ijmak para ulama.

Namun demikian, ibadah salat perlu diperhatikan.syarat-syarat tertentu
sebelum masuk ke dalam pelaksanaan ibadah salat itu senditi. Para ulama sepakat
atas empat syarat sah ibadah salat, yaitu; berwudu dengan air-dan bertayamum
ketika tidak mendapatkan air, berdiri di atas tempat yang suci, menghadap kiblat
semampuya dan mengetahui masuk waktu salat.’

[badah salat memilki ketentuan-ketentuan tertentu yang-perlu dipenuhi
sebelum ‘melangkah pada ibadah tersebut dan telah diatur ketentuan tersebut di
dalam al-Qur’an dan sunah. Menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sah
ibadah salat, para ulama sepakat dan tidak ada khilaf di antara mereka akan
wajibnya salat mengadap kiblat. Allah swt. berfirman di dalam Q.S, al-Baqarah/2:
144.

A
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Terjemahnya:
Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadahkan ke langit,
maka kami akan palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, maka

hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang

"Muhammad bin Hubaira al-Zuhli al-Syaibani Abu al-Muzaffar ‘Aun al-Din, Ikhtilaf al-
Aimmatu al- ‘Ulama Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Maktaba al-‘alamiya, 1423 H/2002 M), h, 103.



yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (perpindahan kiblat) itu
adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan.?

Dari Firman Allah swt. “ C\;’j-‘ Joww.“ wa S>3 :bs (maka hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram), menunjukkan kewajiban menghadap ke arah
kiblat ketika mengerjakan salat karena firman Allah Swt. pada kalimat (j 52) yang
artinya “hadapkanlah”. Berdasarkan bahasa Arab, kata ini berbentuk fi’il ‘amr
(kata perintah) dimana di dalam kaidah berdalil al-amr yaqtadi al-wujub (perintah
menunjukkan atas kewajiban). Pada kalimat ( Jlaw Elg>9) artinya yaitu “wajahmu
ke arah” dan pada kalimat ((\}’j—\ -)adwij‘) yaitu “kiblat”,” inilah yang menjadi dalil
para ulama, akan kewajiaban mengarah kiblat ketika melaksanakan salat.

Tidak terdapat perbedaan pendapat akan kewajiban tersebut. Sebagaimana
dalil yang terdapat di dalam hadis menunjukkan bahwa kiblat merupakan salah
satu syarat sah dalam ibadah salat. Ketika Nabi saw. mengajarkan kepada orang
yang keliru dalam melaksanakan salat dan orang tersebut meminta agar diberitahu
cara salat yang benar, Rasulallah saw. bersabda yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairahr.a.,

S
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Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Jika engkau

hendak mengerjakan salat, maka sempurnakanlah wudhumu lalu
menghadaplah ke kiblat, kemudian bertakbirlah.” (H.R. Bukhari).

Imam al-Nawawi berpendapat bahwa, hadis ini mengandung faedah yang

banyak, di antaranya hadis ini menerangkan mengenai kewajiban-kewajiban

8Kementerian Agama R.1., AI-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.

“Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farhu al-Ansari al-Kazraji Syams al-Din al-
Qurtubd, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Tafsir al-Qurtubi Juz 2 (Cet. II; Al-Qohira, Dar al-Kitab al-
Misriyah, 1384 H/1964 M), h. 159.

19Muhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahik al-Bukari Juz 8 (Cet. ;
al-Najah: Dar Tuk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 6251, h. 56.



dalam salat, dan bukan sunah, di antara kewajiban tersebut yaitu, wajibnya
taharah (bersuci), menghadap kiblat, takbiratul ihram dan membaca al-Fatihah.!!
Inilah dalil-dalil yang terdapat pada ayat al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw.
serta adanya ijmak ulama yang menunjukkan bahwa menghadap kiblat merupakan
syarat sah dalam melaksanakan ibadah salat.

Masih banyak dalil yang menunjukkan perintah wajibnya menghadap
kiblat dalam melaksanakan ibadah salat yang tidak disebutkan. Namun, kedua
dalil tersebut sudah sangat.cukup, yang diikuti"dengan ijmak para ulama terhadap
kedua dalil ini, yang menyimpulkan bahwa menghadap kiblat merupakan syarat
sah dalam melaksanakan ibadah salat.

Ibadah salat merupakan suatu perkara yang dimana di dalamnya terdapat
istilah kiblat dan ka’bah yang dimana kedua istilah tersebut saling berkaitan satu
sama lain. Kiblat berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu, kiblat yang bermakna
keadaan seseorang yang menghadap. Kemudian, kata ini digunakan untuk istilah
arah yang dituju seseorang muslim ketika ia melaksanakan' salat, !> Sedangkan
ka’bah, maknanya secara bahasa adalah menamai bangunan yaitu adalah setiap
rumah yang berbentuk kubus."

Adapun ka’bah dalam istilah umat islam adalah sebuah bangunan
berbentuk kubus yang dibangun oleh nabi Ibrahim a.s dan nabi Ismail a.s yang
dimana dengannya diperintahkan kepada umat nabi Muhammad saw agar

hendaknya menghadap ke bangunan ka’bah dalam melaksanakan ibadah salat.

""Abu Zakariya Muhammad al-Din Yahya bin Syarif al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim bin al-Hajjaj Juz 4, (Cet. 1I; Beirut, Dar Thya al-Turats, 1392 H/1972 M), h. 107.

12Al-Raghib al-Asfahani, Mufiadat al-Fazh al-Qur’an, Tahqiq Safwan Dawud (Cet. 11I;
Dimasyq: Dar al-Qalam, 2020), h. 654.

3Muhammad bin ‘Ali Abu Fadl Jimal al-Dii Ibn Manziir al-Ansari, Lisan al-‘Arab (Cet.
IIT; Beirut: Dar ihya’al-Turats al-Araby, 1999 M), h.712.



Dewasa ini permasalahan arah kiblat menjadi perbincangan yang serius,
sehingga melahirkan ragam pendapat dan penafsiran di kalangan para ulama.
Memasuki abad ketiga, para astronom muslim telah mulai merumuskan teori dan
metode dalam menentukan arah kiblat, baik secara perhitungan maupun perkiraan
alami. Upaya ini dilakukan pada kondisi daerah Arab yang diliputi oleh padang
pasir yang sangat luas.'

Polemik arah kiblat terus bergulir di tengah-tengah masyarakat, dan juga
dipicu oleh adanya ralat' Fatwa Majlis Ulama’ Indonesia (MUI) nomor 03 tahun
2010 tentang Kiblat yang di antara diktumnya menyebutkan bahwa letak georafis
Indonesia yang berada di bagian timur ka’bah/Makkah, maka kiblat umat Islam
Indonesia adalah menghadap ke arah barat. Belakangan ini, polemik mengenai
arah kiblat_semakin menghangat. Bukan hanya ‘di daerah tertentu, melainkan
sudah menjadi isu nasional.

Dalam penentuan arah kiblat; ada yang berusaha mencari arah kiblat yang
harus persis menghadap ke ka’bah (‘ainul-ka’bah) sehingga harus mengambil
posisi arah barat laut, dan ada pula yang berpendapat cukup menghadap arahnya
saja (jihatul- ka’bah) yaitu arah barat dan salatnya tetap sah. Adanya realitas yang
demikian menyebabkan kebingungan di antara umat Islam Indonesia. Lebih jauh
itu, polemik arah kiblat membawa dampak pada perpecahan di kalangan umat
Islam itu sendiri. '’

Tidak terdapat khilaf di kalangan ‘ulama terkait wajibnya menghadap ke
ka’bah bagi orang yang berada di Masjidilharam atau orang yang berada di

Makkah dan dapat melihat ka’bah secara langsung, dan itu bukanlah masalah.

4 Akhmad Hanafi Dain Yunta, dkk., “Arah Kiblat dalam Salat Menyikapi perbedaan
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii”, Bustanul Fugqaha 2, no. 3 (2021): h. 381.

5Ngamilah, “Polemik Arah Kiblat dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an”, Millati
Journal of Islamic Studies and Humanities 1, no. 1 (2016): h. 81



Namun, perbedaan pendapat terjadi bagi orang yang berada jauh di luar
Masdilharam dan tidak dapat melihat ka’bah secara langsung, apakah wajib
menghadap ka’bah atau hanya menghadap kearah ka’bah saja.

Ada dua macam penentuan arah kiblat bagi orang yang melaksanakan salat
di luar Masdilharam atau bahkan orang yang berada di luar Makkah sehingga
tidak dapat melihat bangunan ka’bah secara langsung, perfama,; menentukan arah
kiblat persis menghadap bangunan ka’bah itu sendiri atau disebut dengan istilah
ainul-ka’bah dan yang kedua, cukup dengan menentukan arahnya saja atau
Jihatul-ka’bah sehingga, tidak perlu menghadap persis ke arah bangunan ka’bah,
cukup mengerjakan salat menghadap ke arah ka’bah maka, salatnya tetap sah.

Perbedaan pendapat tentang arah kiblat terjadi pada kalangan ulama empat
imam mazhab, yaitu imam Abu Hanifa, imam Malik, imam Syafii, dan imam
Ahmad-bin Hambal. Empat imam besar in1 merupakan imam yang dijadikan
pegangan bermazhab di antara kalangan umat Islam di seluruh. dunia. ‘Ulama
sepakat ‘mengatakan bahwa dengan berpegang kepada salah satu dari keempat
imam mazhab tersebut maka seseorang telah selamat dalam mengambil pendapat
atau fatwa dalam menjalankan syariat Islam.

Mayoritas umat Islam di Indonesia menganut mazhab Syafii hingga saat
ini.’*Imam Muhammad bin Idris al-Syafii dalam kitab fenomenalnya, al-Umm,
berpendapat bahwa kewajiban dalam berkiblat adalah menghadap secara tepat ke
bangunan ka’bah (‘ainul ka’bah). Kewajiban ini tidak membedakan apakah
seseorang bisa melihat bangunan ka’bah secara langsung, ataukah orang yang
berada jauh dari ka’bah sehingga tidak bisa melihat wujud ka’bah secara

langsung. di sisi lain pendapat ini meyebabkan perpecahan di kalangan

16 «“Alasan Indonesia Bermazhab Syafii Menurut Petualang Maroko”, Situs Resmi
Republika, https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/q5m809320 (1 Juni 2022)


https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/q5m8o9320

masyarakat Indonesia yang masjidnya tidak menghadap lurus ke bangunan fisik
ka’bah.

Namun, ini merupakan salah satu pendapat Imam Syafii, adapaun
pendapat kedua imam Syafii, yang diriwayatkan oleh imam al-Muzani dalam
kitabnya, Mukhtasar al-Muzani, bahwa bagi orang yang tidak bisa melihat ka’bah
atau berada di luar Makkah maka kewajibannya adalah menghadap ke arah ka’bah
(jihatul ka’bah). Kemudian pendapat ini disanggah oleh imam al-Nawawi di
dalam kitabnya Majmii" Syarhu al-Muhazza, bahwa pendapat kedua dari imam
Syafii ini bukanlah pendapat yang masyhur dari imam. Syafii, sebagaimana
pendapat kedua ini diingkari oleh Syakh Abii Hamid danimam al-Gazali.'” Hal
ini pun dipertegas oleh pernyataan imam la-Nawawi bahwa yang benar dalam
mazhab adalah (ainul ka’bah.

Seiring perkembangan zaman dan teknologi, sebagian umat Islam sudah
mampu. mengitung arah kiblat dengan perhitungan secara matematis dengan
menggunakan metode dan teknik yang sudah teruji, yang disebut ilmu falak
modern * Tentunya setelah dilakukan perhitungan secara matematis dalam
penetuan arah kiblat, maka ini akan menimbulkan resah di dalam masyarakat
terkhusus bagi masyarakat Indonesia yang berpegang kepada Mazhab Syafii.

Sekarang jika masjidnya sudah melenceng ke kanan 5° misalnya,

kemudian ditambah serong lagi ke kanan 10° berarti arah kiblatnya melenceng

7 Abii Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syarafi al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarhul Muhazza
(t.Cet, Dar al-Fikr; t.tp, t.th.) h. 208.

8Dinda Tiara, “Ikhtilaf Ulama Klasik dan Ulama Kontemporer tentang Arah kiblat dan
Implementasinya dengan Arah Kiblat di Rejang Lebong”, Skripsi (Curup: Fak. Syariah dan
Hukum IAIN Curup, 2019), h.



15° dari kiblat sebenarnya. padahal jarak 1° jika ditarik ke Makkah akan bergeser
sejauh kurang lebih 111 km."

Menyikapi fenomena tersebut sebagian masyarakat di beberapa tempat di
antara mereka ada yang cenderung reaktif mengubah arah safnya dengan
memiringkan sajadahnya, bahkan terdapat di beberapa masjid yang mempunyai
dua arah kiblat sekaligus sehingga ketika mereka melaksanakan salat fardu secara
berjemaah di masjid, mereka tidak menghadap ke satu arah, akan tetapi mereka
menghadap ke arah yang mereka yakini masing-masing atau melaksanakan salat
berjemaah bergantian dalam bentuk dua gelombang dengan arah kiblat yang
diyakini masing-masing.

Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa, yang wajib hanya menghadap
ke jihatul ka’bah (Arah ka’bah) bagi orang yang tidak bisa melihat bangunan fisik
ka’bah secara langsung, dengan berlandaskan perkataan yang di-sandarkan kepada
‘Umar bin Khattab r.a. di dalam kitabnya a/-Muwatta bahwa arah di antara timur
dan_ barat adalah kiblat. ?° Jika pendapat imam Malik menjadi pengangan
masyarakat indonesia dalam menentukan arah kiblat maka, ini akan meredakan
perpecahan yang terjadi di tengah masyarakat indonesia. Namun, mazhab Maliki
tidak populer di kalangan umat islam di Indonesia dan sangat minim di tengah
umut Islam di Indonesia sehingga, terasa asing dan sulit untuk di terima.

Dengan adanya realitas ini, diperlukan adanya arahan dan penjelasan yang
dapat meredakan kegelisahan umat dan menyatukan umat kembali, sehingga patut
dilakukan pengkajian mendalam untuk menemukan pemecahan masalah dalam

tinjauan fikih Islam. Namun, peneliti membatasi pengkajian atas fenomena arah

Y Aprilia dwi Kurniawati, “Implementasi Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang Arah
Kiblat di Indonesia”, Skripsi (Semarang: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2019), h. 8.

2Malik bin Anas bin ‘Amir al-Asbahi, Muwatta al-Imam Malik (t.Cet: Birit; Dar Ihyai
al-Turas al-‘Arabi, 1406 H/ 1980 M), h. 196.
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kiblat ini, berdasarkan perspektif imam Malik dan Imam Syafii dengan melihat
adanya perbedaan pendapat di antara kedua imam mazhab tersebut.

Hal yang menjadi dasar pemikiran peneliti untuk mengkomparasikan
pendapat imam Syafii dan imam Malik adalah sebagaimana yang telah peneliti
paparkan di atas bahwa, mayoritas umat Islam di Indonesia lebih condong
bermazhab Syafii dan dikomparasikan dengan imam Malik karena, imam Malik
mempunyai pendapat yang menyelisihi pendapat imam Syafii.

Hal menarik dari pembahasan ini juga terdapat pada perbedaan pendapat
dalam menentukan arah kiblat terjadi antara guru dan murid, imam Malik sebagai
guru dart imam Syafii mewajibkan jihatul-ka’bah, dan imam Syafii sebagai murid
berpendapat bahwa tidak ada kiblat selain ainul-ka’bah, sehingga permasalahan
ini sangat penting untuk dibahas berdasarkan perspektif dari kedua imam mazhab
tersebut,guna memperoleh solusi dari permasalahan dalam menentukan arah
kiblat, di tengah-tengah masyarakat Indonesia.

Agar pembahasan tidak keluar dari konsep pembahasan olehnya, peneliti
juga membatasi penelitian ini dalam permasalahan penentuan arah kiblat dalam
salat fardu bagi umat Islam yang tidak dapat menyaksikan ka’bah secara

langsung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, dan juga
untuk memfokuskan suatu pembahasan masalah terhadap penelitian agar tidak
melebar kepada pembahasan yang lain, peneliti akan mengangkat pembahasan
yang berjudul, “Penetapan Arah Kiblat (Komparasi Imam Malik dan Imam

Syafii)”, yang dirumuskan dengan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
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1. Bagaimana metode Istidlal imam Malik dan imam Syafii dalam
menentukan arah kiblat ?

2. Bagaimana komparasi imam Malik dan imam Syafii dalam penentuan arah
kiblat ?

3. Bagaimana solusi bagi masjid di Indonesia yang tidak sejajar arah kiblat ?

C. Definisi Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, serta untuk memperjelas topik
yang menjadi judul. pembahasan pada penelitian: “Penetapan Arah Kiblat
(Komparasi Imam:Malik dan Imam Syafii)”, peneliti akan menjabarkan terlebih
dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain;

1. Penetapan

Adalah proses, cara perbuatan, menetapkan; penentuan; pengangkatan
(Jabatan danlain sebagainya); pelaksanaan (janji,kewajiban, dan sebagainya)
contoh: ‘penetapan Bahasa Indonesia menjadi bahasa persatuan terjadi pada tahun
1928”2

2. Arah

Adalah jurusan, maksud, tujuan.?? Sebagai contoh: ‘matahari terbit dari

arah timur dan terbenam atau tenggelam di barat’.
3. Kiblat
Adalah arah ke ka’bah di Makkah (pada waktu salat).?® Suatu arah yang

yang dimana setiap orang menghadap kepadanya ketika hendak mendirikan

2“Penetapan”, Jagokata menurut (KBBI), Kamus Versi Online. https://jagokata.com/arti-
kata/penetapan.html#.~:text=%5Bpenetapan%5D%20Arti%20penetapan%20di%20KBBI,arti%20
dan%20definisi%20di%?20jagokata (25 Mei 2022)

2 “Arah”, Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Versi Online.
https://kbbi.web.id/arah.html (21Januari 2022)

23« Kiblat”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Versi
Online.https://kbbi.web.id/kiblat.html (21 Januari 2022)



https://jagokata.com/arti-kata/penetapan.html#:~:text=%5Bpenetapan%5D%20Arti%20penetapan%20di%20KBBI,arti%20dan%20definisi%20di%20jagokata
https://jagokata.com/arti-kata/penetapan.html#:~:text=%5Bpenetapan%5D%20Arti%20penetapan%20di%20KBBI,arti%20dan%20definisi%20di%20jagokata
https://jagokata.com/arti-kata/penetapan.html#:~:text=%5Bpenetapan%5D%20Arti%20penetapan%20di%20KBBI,arti%20dan%20definisi%20di%20jagokata
https://kbbi.web.id/arah.html
https://kbbi.web.id/kiblat.html
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ibadah salat, yaitu arah ke ka’bah. sehingga dikatakan kiblat umat Islam adalah
ka’bah.
4. Komparasi
Adalah Perbandingan.?* yaitu membandingkan suatu variabel dengan veriabel
yang lain sebagai objek penelitian atau membandingkan pendapat suatu kelompok
dengan kelompok yang lain dalam suatu permasalahan untuk dikaji dalam suatu
penelitian.
5. Imam Malik
Beliau adalah Malik bin Anas lahir di Madinah pada.tahun 93 H dan wafat
pada tahun 179 H peneliti dari kitab al-Muwatta.”> Beliau adalah salah satu dari
empat imam mazhab yang populer di dunia dengan sebutan mazhab Maliki.
Mazhab Maliki ilmu fikih yang dipelopori oleh imam Malik bin Anas dengan
sumber-hukum al-Qur’an, sunah Rasul , ijmak, kias (giyas), dan Istislah.2®
6. Imam Syafii
Beliau adalah Abu Adbdillah Muhammad bin Iddris Syafii lahir pada
tahun 150 H dan wafat pada tahun 204 H peneliti dari kitab a/-umm dan al-
Risalah.?” beliau merupakan salah satu murid dari imam Malik bin Anas dan juga
salah satu imam besar dari empat imam mazhab yang populeh di dunia dengan

sebutan mazhab Syafii. Mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh Muhammad bin

24 “Komparasi”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Versi Online,
https://kbbi.web.id/komparasi (25 Mei 2022)

2 “Biografi Imam Malik bin Anas”, Pendiri Mazhab Maliki”, Situs Resmi Kompas,
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/stori/read/2021/12/03/110000579/biografi-
imam-malik-bin-anas-pendiri-mazhab-maliki (28 Mei 2022)

26 “Maliki”>, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Versi  Online..
https://kbbi.web.id/maliki.html (25 Mei 2022)

27 “Biografi Imam Syafii, Pendiri Mazhab Syafii”>, Situs Resmi Kompas,
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/stori/read/2022/04/04/110000279/biografi-

imam-syafi-i-pendiri-mazhab-syafi-i (28 Mei 2022)



https://kbbi.web.id/komparasi%20(25
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/stori/read/2021/12/03/110000579/biografi-imam-malik-bin-anas-pendiri-mazhab-maliki
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/stori/read/2021/12/03/110000579/biografi-imam-malik-bin-anas-pendiri-mazhab-maliki
https://kbbi.web.id/maliki.html
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/stori/read/2022/04/04/110000279/biografi-imam-syafi-i-pendiri-mazhab-syafi-i
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/stori/read/2022/04/04/110000279/biografi-imam-syafi-i-pendiri-mazhab-syafi-i
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Idris al-Syafii dengan sumber hukum, yaitu al-Qur’an. sunah Rasul (hadis), ijmak,

kias, dan istidlal.?®

D. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang

peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.
1. Referensi Penelitian

Setelah melakukan pencarian literatur penelitian -~ maka, peneliti
menemukan buku-buku yang mengulas dan membahas terkait Judul yang sedang
diteliti, di antaranya;
a. Al-Isyraf ‘Ala Nakti Masail al-Khilaf

Kitab al-Isyraf" ‘ala Nakti Masail al-Khilaf, ditulis oleh. al-Qadi Abu
Muhammad-“Abdu al-Wahab- B “Ali Bin Nasri al-Bagdadial-Malikt (422).
Kitab ini merupakan kitab figih dalam mazhab Maliki yang terdiri dari dua jilid.
Dalam kitab ini terdapat bab khusus yang membahas tentang menghadap kiblat, di
dalamnya dan - juga menyebutkan dalil-dalil yang digunakan dalam
mengemukakan pendapat. Olehnya peneliti menjadikan kitab ini sebagai salah
satu literatur dalam penelitian skripsi ini.
b. Bahru Al-Mazhab (Fi Furii’ al-MaZhab al-Syafii)

Kitab Bahr al-Mazhab Fi Furi’ al-Mazhab al-Syafii ditulis oleh al-Qadi
Abi al-Mahasin ‘Abdu al-Wahid Bin Isma’il bin Ahmad al-Tabari al-Riiyant
(415-502 H). Kitab Bahr al-Mazhab adalah kitab yang mensyarah kitab

Mukhtasar al-Muzani karya imam Yahya al-Muzani yang merupakan kitab figih

28 «“Syafii”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Versi Online.
https://kbbi.web.id/syafii.html (25 Mei 2022)


https://kbbi.web.id/syafii.html
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dalam mazhab Syafii .?° Kitab Bahr al-Mazhab ini adalah kitab figih dalam
mazhab Syafii yang terdiri dari 14 jilid.

Kitab ini terbagi menjadi beberapa kitab dengan pembahasan tersendiri
berdasarkan judul kitab, di antara kitab tersebut adalah kitab salat yang di
dalamnya, terdapat bab khusus yang membahas tentang segala pembahasan yang
berkaitan dengan kiblat, keabsahan arah kiblat, pengecualian-pengecualian
menghadap kiblat dalam mengerjakan ibadah salat dan pembahasan-pembahasan
lain berkenaan dengan pembahasan kiblat. Olehnya, kitab ini dapat dijadikan
rujukan dalam penelitian ini.
¢. Bidayatuh al-Mujtahid wa Nihayatuh al-Mugqtasid

Kitab hidayatu al-Mujtahid wa nihayatu al-Muqtasid ditulis oleh Abu al-
Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtub1
(595 H). Kitab yang terdiri darin empat jilid ini adalah sebuah-buku fikih yang
membahas tentang fikih perbandinga mazhab. Buku ini dianggap sebagai buku
yang terbaik dalam masalah penjelasan sebab-sebab perbedaan pendapat di antara
para ulama dalam setiap permasahan fikih. Olehnya, kitab ini sangat cocok
dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini.

d. Al-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab

Kitab al-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab di tulis oleh Abu Zakariya Mahyu
al-Din Yahya Bin Syarfi al-Nawawi (678 H) dengan mensyarah kitab al-
Muhazzab karya Abu Ishaq al-Syairazi (476 H). Kitab yang terdiri dari 20 jilid ini
adalah kitab rujukan, referensi terbesar dan terpenting di dalam mazhab Syafii,
bahkan menjadi referensi bagi mazhab lainnya kerena, kitab ini juga menyajikan

uraian perbandingan antara mazhab. Namun, Kitab ini tidak sepenuhnya ditulis

2 “Bahr al-mazhab fi fir©’ Mazhab Syafii”, situs resmi abusyahmin,

http://abusyahmin.blogspot.com/2016/07/al-bahr-mazhab-fi-furu-mazhab-al-syafii.html?m=1 (26
Mei 2022)


http://abusyahmin.blogspot.com/2016/07/al-bahr-mazhab-fi-furu-mazhab-al-syafii.html?m=1
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oleh imam al-Nawawi, ia wafat pada umur 45 tahun dan dilanjutkan oleh
muridnya, lalu disempurnakan oleh imam Taqiyuddin al-Subqi (756 H). Dalam
Kitab ini terdapat pembahasan yang menjelaskan hal-hal berkaitan dengan
permasalahan skripsi yaitu, penetapan arah kiblat dalam mazhab Syafii serta,
berbagai problematika lainnya yang membahas seputar penetapan arah kiblat
dengan berbagai bentuk keadaan dalam mazhab Syafii, olehnya peneliti
menjadikan kitab ini sebagai salah satu literatur penting dalam penelitian.
e. Al-binayah Syarhu al-Hadayah

Kitab al-banayah~ syarhu al-hadayah -ditulis oleh Abu Muhammad
Mahmiud bin Ahmad bin Miisa bin Ahmad bin Husain al-Gaytabi1 al-Hanafl Badru
al-Din al-Aint (855 H). Kitab ini merangkum ilmu fikih dalam mazhab imam Abii
Hanifa yang terdiri dari tiga belas jilid. Kitab ini merupakan kitab penjelasan dari
kitab hidayatu al-mubtadi karya al-Margimani yang di dalamnya- gabungan antara
kitab ringkasan al-QudirT dan kitab al-Jami’ al-sagir karya imam Muhammad bin
al-Hasan: Kemudian al-Margimani mensyarah kitab al-bidayah dengan penjelasan
yang sangat panjang dengan nama Kkitab kifayatu al-munmtahi. Kitab ini juga
merupakan salah satu kitab penting yang menjelaskan tentang kitab al-hidayah
yang di dalamnya memberikan penjelasan yang sangat luas tentang hadis-hadis,
hukum-hukum, menyebutkan pendapat-pendapat para imam mazhab serta metode
mereka dalam berdalil, Olehnya, peneliti menggunakan kitab ini sabagai salah
satu dari referensi penelitian yang sangat penting.
f. Al-din al-khalis aw Irsyad al-Khalgqi ila din al-Haq

Kitab al-din al-khalis aw irsyad al-khalqi ila din al-haq ditulis oleh
Muhmiud Muhammad Khattab al-subki atau Abi Muhammad (1274-1352 H).
Kitab ini merupakan kitah fiqih terdiri dari sembilan jilid yang tersusun dari kitab

ilmu tauhid sampai kitab haji. Setiap kitab tersebut memiliki bab yang tersusun
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berdasarkan pembahasan tersendiri. Dalam kitab salat terdapat pembahasan
tentang penetuan arah kiblat dengan menyebutkan pendapat ‘ulama mazhab, serta
alasan mereka dalam berpendapat. Olehnya, kitab ini sangat cocok untuk
dijadikan sebagai referensi penelitian.
g. Mara’atuh al-Mafatth Syarhu Misykatuh al-Masabih

Kitab maraatu al-mafatih syarhu masykatu al-masabih ditulis oleh Abi al-
Hasan ‘Ubaidillah bin Muhammad ‘Abdu al-salam bin Khan Muhammad bin
Amanallah bin hisam al-din-al-rahmant al-mubaraka fawri (1414 H). Kitab yang
terdiri dari sembilan jilid merupakan kitab -yang  menjelaskan hadis-hadis
mencakup masalah-masalah seputar fikih yang diandalkan oleh para salafu al-
salih. Kitab memilki banyak faidah dan sangat dibutuhkan oleh mereka yang
berkecimpung dalam ilmu hadis. Olehnya, peneliti menjadikan kitab ini sebagai
salah satu kitab rujukan dalam penelitian.
h. Rawai’ul-Bayan

Kitab Rawai 'ul-Bayan adalah kitab yang dikarang oleh Muhammad ‘Al1
Al-Sabunt (1442 H) yang terdiri dari dua jilid. Kitab ini merupakan kitab tafsir
dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan perintah-perintah dan larangan di
dalam al-Qur’an. Di dalam kitab ini terdapat pembahasan khusus yang berkaitan
dengan pembahasan kiblat yang dimana di dalamnya Syakh menyebutkan hukum-
hukum, dan pendapat-pendapat para ulama seputar pembahasan kiblat, sehingga
peneliti menjadikan kitab ini sebagai salah satu kitab rujukan dalam penelitian.
i. Figqhul-‘Ibadati ‘alal-Mazhabi al-Malikt

Kitab Fighul-‘ibadati ‘ala al-mazhabi al-maliki. Kitab ini ditulis oleh al-
hajjatu kawkabu ‘ubaid. Kitab ini terdiri dari dua jilid dengan jumlah 402 halaman.
Kitab ini adalah kitab praktis fikih ibadah dalam mazhab imam Maliki. Kitab ini

terdiri dari lima kitab, yaitu kitab taharah, salat, zakat, pusasa, dan haji. Dalam
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kitab salat terdapat bab Syarat Salat yang memilki pembahasan tentang kiblat.
Olehnya, kitab ini dapt dijadikan sebagai referensi penilitian.

2. Penelitian Terdahulu
a. Polemik Arah dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an

Jurnal berjudul Polemik Arah dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an
ini ditulis oleh pada tahun 2016 Ngamilah. Kesimpulan dari jurnal ini adalah
Bahwa; menghadap kiblat merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim dalam
melaksanakan ibadah salat sebagaimana ditegaskan. dalam al-Qur’an surat al-
Baqgarah 2: 144 dalam pandangan mayoritas ‘ulama menghadap kiblat secara
‘ainul ka’bah hanya wajib dipenuhi oleh orang yang melaksanakan Ibadah salat di
Masdilharam, sedangkan bagi orang yang mengerjakan ibadah salat di luar
Masdilharam' menghadap kiblat secara ‘ainul ka’bah bukan merupakan suatu
keharusan mengingat sulitnya memenuhi ‘ainul ka’bah. Bagi penduduk Indonesia
yang berada di sebelah timur Masdilharam, pada dasarnya cukup menghadap arah
ka,bah (jihatu al-ka’bah), yaitu ke arah barat.

Dalam perspektif berbagai tafsir, bagi orang yang melaksanakan ibadah
salat di selain Masdilharam memiliki toleransi dalam menghadap kiblat, bentuk
toleransi tersebut adalah apabila arahnya tidak mengenai bangunan fisik Ka’bah,
masih ada harapan dapat menganai fisik Masdilharam yang memiliki luas 656.000
m?, dan apabila arahnya masih tidak mengenai arah bangunan Masdilharam,
masih ada harapan mengenai arah kota Makkah yang memiliki luas 860 km? dan
apabila masih melenceng dari arah kota Makkah, masih ada harapan dapat
mengenai tanah Haram yaitu arah utara Masdilharam 7 km, arah selatan

Masdilharam 13 km dan arah barat Masdilharam 25 km.*° Sedangkan penelitian

3'Ngamilah, “Polemik Arah kiblat dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an”, h. 101.
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ini akan membahas tentang pendapat dan komparasi antara imam Malik dan imam

Syafii dalam menentukan arah kiblat.

b. Hukum Salat yang Tidak Sesuai Arah Kiblat: Studi Kasus Masjid-Masjid
di Kecematan Sidamanik

Jurnal berjudul Hukum Salat Yang Tidak Sesuai Arah Kiblat: “Studi
Kasus Masjid-masjid di Kecematan Sidamanik™ ini ditulis pada tahun 2017 oleh
Rizki Muhammad Fari, Pascasarjana UIN Sumatra Utara. Kesimpulan dari jurnal
ini bahwa para imam, dan. pakar-pakar ulama menjelaskan bahwa bagi mushalli
yang jauh dari kota Makkah, tetap wajib menghadap kiblat dalam salatnya,
walaupun dengan mengarah ke kota Makkah. dan  bagi. masjid-masjid di
kecamatan Stdamak setelah diteliti ternyata didapati bahwa kiblat masjid-masjid
tersebut melenceng dan tidak tepat, (melenceng hingga 23T), dan dari kenyataan
ini mengingat menghadap kiblat termasuk syarat sah ibadah salat; maka Ibadah
salat yang dilaksanakan di masjid-masjid di kecamatan Sidamak tidak sah.’!

Dari data yang ada pada jurnal tersebut dapat dilihat bahwa arah kiblat di
kawasan kecamatan Sidamak rata-rata berada di kisaran 23 derajat dari titik barat.
Hal ini membuktkan bahwa arah kiblat umat Islam di kecamatan Sidamanik murni
ke arah barat dan kiblat yang ada di masjid-masjid di kacematan Sidamanik tidak
benar. Perbedaan dari penelitian ini adalah terdapat pada jenis penilitian yang
dimana, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau penelitian kualitatif
yang dilakukan tanpa harus terjun secara langsung ke lapangan. Adapun fokus
penelitian ini adalah meneliti pendapat imam Malik dan imam Syafii dalam

menetukan arah kiblat berdasarkan Metode pendalilannya.

3IRizki Muhammad Haris, “Hukum Salat Yang Tidak Sesuai Arah Kiblat: Studi Kasus
Masjid-Masjid di Kecamatan Sidamak”, h. 147.
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¢. Hukum Penentuan Arah Kiblat Perspektif Mazhab Syafii dan
Astronomis

Jurnal berjudul “Hukum Penetuan Arah Kiblat Perspektif Mazhab Syafii
dan Astronomis” ini ditulis pada tahun 2019 oleh Muhammad Adieb pascasarjana
IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Kesimpulan dari jurnal ini yaitu bahwa pendapat
yang dikukuhkan oleh imam al-Nawawi dalam mazhab Syafii adalah kewajiban
menghadap bangunan (‘ainul ka’bah) bagi orang yang berada di luar ka’bah.
Kiblat bagi orang-orang yang berada di dalam Masdilharam adalah ka’bah, karena
mereka dapat melihat ka’bah secara langsung.

Dalam kota Makkah, kiblatnya adalah Masdilharam, karena sulit melihat
ka’bah, dan lebth mudah melihat Masdilharam sebagai tanda keberadaan ka’bah.
Adapun bagi orang yang berada di luar kota Makkah, maka kiblatnya adalah kota
Makkah, Karena untuk menuju Masjidilaram ataupun ka’bah sangat sulit, bahkan
untuk menuju Makkah juga masih sulit.*> Namun, penelitian yang akan di bahas
oleh peneliti adalah kajian terhadap komparasi antara imam Malik dan imam
Syafii dalam menentukan arah kiblat.

d. Arah Kiblat Tanah Haram dengan Perspektif Hadis

Jurnal Berjudul “Arah Kiblat Tanah Haram dengan Perspektif Hadis” ini
ditulis pada tahun 2021 oleh Emyllia Fatmawati mahasiswa Prodi Ilmu Falak,
Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Ampel Surabaya. Kesimpulan dari
jurnal ini adalah arah kiblat umat muslim menurut mayorits adalah arah menuju
ka’bah yang wajib dituju ketika melaksanakan ibadah terutama ibadah salat. Telah
dijelaskan di dalam al-Qur’an dan diperjelas dengan hadis-hadis Rasulallah saw.
ketika keadaan penduduk yang jauh dari ka’bah, kiblatnya cukup ke arahnya saja

(jihatu al-ka’bah), karena semua arah timur barat adalah kiblat Allah swt. Dari

32Muhammad Adieb, “Hukum Penentuan Arah Kiblat Perspektif Mazhab Syafii dan
Astonomis”, Jurnal Inklusif 4, no. 1 (2001): h. 45.
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para pendapat imam mazhab jelas bahwa seseorang yang tidak dapat melihat
ka’bah, maka hanya menghadap ke arahnya bukan bangunannya, namun disertai
dengan melihat keadaan alam dan berijtihad. ** Adapun penelitian ini akan
mengkaji pendapat imam Malik dan imam Syafii serta mengkomparasikannya
untuk menemukan solusi dari perbedaan dalam menentukan arah kiblat umat
muslim secara khusus umat muslim di Indonesia.

e. Arah Kiblat dalam Salat: Menyikapi Perbedaan Antara Mazhab Hanafi

Dan Syafii

Jurnal berjudul “Arah Kiblat dalam Salat: Menyikapi Perbedaan Antara
Mazhab Hanafi Dan Syafii”” ini disusun pada tahun 2021 oleh ’Ahmad Hanafi Dain
Yunta, Ahmad Syarifudin, Junaedi, STIBA Makassar. Adapun kesimpulan dari
jurnal ini. adalah untuk mengetahui solusi yang bisa ditempuh oleh kaum
muslimin_terkait perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii
tentang. arah kiblat, yang sedikit banyaknya berdampak pada kaum muslimin
khususnya di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa kaum muslimin yang akan
melakukan pembangunan masjid perlu menyesuaikan posisi ka’bah secara tepat
dengan memaksimalkan teknologi yang ada, sehingga tidak terjadi perselisihan di
kemudian hari. Akan tetapi, jika masjid telah dibangun, lalu disinyalir agak
melenceng dari ‘ainul ka’bah, maka tidak perlu memiringkan saf, karena salat
yang dilakukan mengarah ka’bah tetap sah, meskipun tidak tepat mengarah ‘ainul
ka’bah , sementara merobohkan masjid atau memiringkan saf, hanya akan

membuat permasalahan baru dan sengat memberatkan umat.**

3Emyllia Fatmawati, “Arah Kiblat Tanah haram dengan Perspektif Hadis”, 4I-AFAQ,
Jurnal Ilmu Falak dan Astronomi 3, no. 1 (2021): h. 74.

34 Ahmad Hanafi Dain Yunta, dkk, “Arah Kiblat Dalam Salat: Menyikapi Perbedaan
Antara Mazhab Hanafi dan Syafii”, h. 393.
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Bagi orang yang salat sendirian sangat dianjurkan untuk menghadap kiblat
dengan mengarah secara tepat ‘ainul ka’bah, semaksimal kemampuannya tanpa
menyusahkan diri. Adapun penelitian ini akan membahas komparasi antara guru
dan murid dari kedua imam mazhab yaitu imam Malik dan imam Syafii dalam
menentukan arah kiblat serta mencari tahu pandangan ulama terhadap metode
pendalilan kedua imam tersebut.

f. Menentukan Arah Kiblat (Studi Komperatif Imam Syafii dan Imam
Hanafi)

Judul skipsi yang-berjudul “Menetukan-Arah Kiblat (Studi Komperatif
Imam Syafii dan Imam Hanafi)” ini disusun oleh Sri Wahyuni yang merupakan
salah satu alumni mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau 1443 H/2022 M. Adapun kesimpulan dari
skripsi ini-adalah menurut Imam Hanifa orang yang salah arah kiblat dalam salat
cukup memutar arah ke arah kiblat tanpa harus menyelesaikan salatnya.

Menurut imam Syafii keadaan seperti itu harus mengakhiri salatnya
dengan salam dan mengulanginya, selanjutnya orang yang selesai melaksanakan
salat tetapi salah dalam arah kiblat. Menurut imam Hanifa, salatnya sah dan
menurut imam Syafii salatnya tidak sah dan harus diulangi.*

Adapun pembahasan yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah
komparasi antara imam Malik dan imam Syafii dalam menentukan arah kiblat
serta mencari solusi bagi umat Muslim yang masjidnya tidak menuju ke arah
bangunan ka’bah setelah dilakukannya perhitungan dengan alat modern, secara

khusus kepada masyarakat Indonesia dengan mayoritas bermazhab Syafii.

33Sri Wahyuni, “Menetukan Arah Kiblat (Studi komperatif Imam Syafii dan Imam
Hanafi”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sulthan Syarif Kasim, 2022), h. 75.



22

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan mengenai konsep teori yang
digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari kitab- kitab ulama
dan artikel-artikel yang dipublikasikan dalam bentuk jurnal ilmiah. Kajian pustaka
berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi penelitian.’
Jenis penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menguraikan data

yang ada bersamaan dengan situasi yang sedang terjadi. Penelitian ini juga
mengungkapkan sikap, pertentangan, hubungan serta pandangan yang terjadi pada
sebuah Jdingkup responden atau penjawab (atas pertanyaan yang diajukan untuk
kepentingan “penelitian). Jenis penelitian deskriptif kualitatif' menggambarkan
kondisiapa adanya, tanpa memberi perlakuan atau manipulasi pada variabel yang
diteliti. Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian dengan
proses memperoleh data bersifat apa adanya. Penelitian ini lebih menekankan
makna pada hasilnya.’’

2. Metode pendekatan
a. Comparative approach, (penelitian komparatif) yaitu penelitian yang bersifat

positivistik dengan membandingkan dua hal atau lebih objek penelitian dari

berbagai aspek. 3® Peneliti menggunakan metode pendekatan ini atas dasar

3%Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustak Baru Press, 2019), h.
57.

37’Mengenal Penelitian Deskriptif kualitatif Pada Sebuah Tulisan Ilmiah”, Situs Resmi
Liputan6. https://m.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-

pada-sebuah-tulisan-ilmiah ?(8 Desember 2021)

3 Puji Santosa, Metodologi Penelitian Sastra (Paradigma,Proposal Pelaporan dan
penerapan), Cet. 1 (Yogyakarta: Azzagrafika, 2015), .h 21


https://m.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah
https://m.liputan6.com/hot/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian-deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah
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penelitian yang membandingkan kedua pendapat yaitu, antara imam Malik dan
imam Syafii, begitupun metode istidlal yang digunakan dari kedua imam
tersebut.

b. Yuridis normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.’® Peneliti menggunakan metode ini
karena, kedua imam tersebut dalam mengemukakan pendapatnya, berlandaskan
pemahan dari nas_al-Qur’an dan hadis, dan.memahami kedua nas tersebut,
berdasarkan pandapat dan penafsiran para ulama tafsir.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data, penelitian ini adalah dengan studi kepustakaan,
membaca, mempelajari, mengkaji meteri-materi yang berhubungan dengan
pembahasan. Adapun sumber -data ~dalam penelitian ini -sesuai dengan
pengelolahan penelitian (/ibrary research), maka data-data yang digunakan adalah
adalah data-data yang di peroleh dari penelitian kepustakaan, melalui
pengumpulan data yang bersumber dari bacaan-bacaan maupun lainnya, seperti
data primer, dan data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang digunakan oleh
peneliti dalam memperolah data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan sunah, Rawai 'u al-

Bayan, al-din al-khalis aw irsyad al-khalqi ila din al-haq, bidayatu al-mujtahid

wa nihayatu al-muqtasid kitab perbandingan fikih empat mazhab yang membahas

inti dari penelitian.

¥ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.
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b. Sumber Data sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen. ¥ Dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari literatur
berupa penelitian terdahulu seperti artikel-artikel dan skripsi yang berkaitan
dengan penelitian, sebagai penguatan dalam mengambil kesimpulan.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian
di ambil kesimpulan melalui tahapan-tahapan berikut:
a. Identifikasi Data

Yaitu - menelaah  data yang diperoleh untuk  disesuaikan dengan
pembahasan penelitian.
b. Seleksi Data

Yaitu memeriksa secara kolektif data yang telah dikumpulkan untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan dalam
meneliti.
c. klarifikasi Data

Yaitu data yang telah dikoreksi kemudian di klarifikasikan secara teratur,
berurutan dan logis sehingga mudah di pahami
d. Sistematika Data

yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika pembahasan
berdasarkan urutan masalah kemudian di analisis untuk dijadikan dasar dalam

mengambil kesimpulan

40Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Granfindo perseda 1998).
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e. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif
yaitu mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara

khusus, sehingga hasil pemahamannya dapat dipahami dan disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penalitian

1. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan bernilai apabila mempunyai tujuan dalam
penelitian, maka berdasarkan apa yang telah peneltiti uraikan dan paparkan
sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
. Untuk mengetahui metode istidlal imam Malik dan’ imam Syafii dalam
menentukan arah kiblat.
. Untuk -mengetahui komparasi' antara imam Malik dan imam Syafii dalam
menentukan arah kiblat.
. Untuk mencari solusi bagi masjid di Indonesia yang tidak sejajar dengan arah
kiblat.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara ilmiah berupa
sumbangan pemikiran bagi perkembangan keilmuan, khususnya dalam
mengatahui hukum salat dengan arah kiblat yang tidak sejajar yang banyak terjadi
di sebagian masjid-masjid yang terdapat di nusantara.
a. Kegunaan ilmiah

Sebagai suatu karya tulis ilmiah, hasil penelitian ini, diharapkan dapat
bermanfaat dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan, serta menjadi
salah satu sumber tinjauan penelitian suatu karya tulis ilmiah bagi para pemikir
dan intelektual dalam peningkatan penegtahuan keagamaan dan sebagainya,

khususnya yang berkaitan dengan penelitian hukum arah kiblat.
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b. Kegunaan praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara ilmiah, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi pembaca untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan,
serta menjadi salah satu rujukan penelitian, khususnya yang berkaitan
dengan pendapat-pendapat para ‘ulama dalam menetukan arah kiblat.
sebagai bentuk penelitian bagi para mahsiswa dalam menyampaikan
skripsi, ilmu dan wawasan, serta menjadi konstribusi nyata.

Sebagai salah satu literatur bagi para peneliti lain dalam menyalurkan
pendapatnya dalam memahami suatu hukum -atau -atauran-aturan yang
ditetapkan oleh syariat islam tentang pendapat para’ imam mazhab
mengenai hal tersebut. Yang diketahui bahwa negara Indonesia juga
merupakan  negara yang condong menerapkan —~hukum dengan
bermazhabkan Syafii yang merupakan salah satu dari empat mazhab yang

populer di dunia.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG IBADAH SALAT DAN ARAH KIBLAT

A. Konsep Dasar Ibadah Salat

Salat lima waktu adalah ibadah yang sangat agung diantara ibadah-ibadah
yang disyariatkan kepada umat Nabi Muhammad saw karena, salat lima waktu
adalah perintah wajib yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw saat peristiwa isra
Mi’raj. Pada awalnya, Allah swt memberi perintah salat dalam sehari sebanyak 50
kali. Setelah bernegoisasi dan rekomendari dari beberapa nabi, Nabi Muhammad
saw berhasil mendapatkan perintah salat lima kali dalam sehari. Seperti yang kita
ketahui, salat-lima waktu hukumnya wajib bagi umat muslim.

1. Pengertian Ibadah Salat

Pengertian salat terbagi menjadi dua yaitu, Pertama, Pengertian secara

etimologi atau bahasa dan kedua, secara terminologi atau istilah.
a. Pengertian Etimologi
Salat secara bahasa berarti doa sebagaiman firman Allaf swt.dalam Q.S al-

Taubah/9: 103.

;&&;i&g;&g&;wwog@h&;@;@gjg@g@aug@&f,&
Terjamahnya:
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar,
maha mendengar.

arti dari kalimat “V.gél’c Ke3” adalah berdolah untuk mereka, dan

Rasulullah saw juga bersabda di dalam hadis:

'Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 203.
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Artinya: ’

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Apabila kalian
diundang maka hendaklah kalian memenuhinya, apabila kalian berpuasa
maka hendaklah kalian berdoalah, dan apabila kalian berbuka maka
bersegerahlah”. (H.R. Muslim).

Makna dari kata “Jias” yaitu mendoakan orang yang memberi buka puasa.
Adapun makna salat di dalam firman Allah swt d dalam Q.S. al-Ahzab/33: 43.

s Casnitlly 0085 0 ol o Ky s Sk ot o 3

Terjemahnya:
Dia-lah yang. memberi rahmat kepadamu  dan- para malaikat-Nya
(memohankan ampunan untukmu), agar Dia mengeluarkan kamu dari
kegegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia-Maha Penyayang
kepada orang-orang yang beriman.’

Makna salat disini yaitu rahmat Allah swt, doa serta permohonan ampun

para malaikat untuk kita. Rasulullah saw juga bersabda:

Hsdagd oly,) A0 oL 205"
Artinya:
Para Maliakat bersalawat kepadanya. (H.R. Tirmidzi).

Terkadang kata salat datang dengan makna pujian sebagaimana firman
Allah swt di dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 157.
Oslaallid Mdly B 22 3 Sgle gile S
Terjemahnya:

Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dna
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.’

Makna dari ayat ini yaitu pujian baik dari Allah swt kepada hambanya.

Muslim bin al-Hajjaj Abili al-Hasan al-Qusyairi, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Naqli al-A’dil a’n al-A’dil ila Rasulullah sallallahu a’laihi wa sallam, Juz 2 (Cet. I; Bairat, Dar
Ihyai al-Turas al-A’rabi, t.th.), no. hadis. 1431. h. 1054.

3Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 423.

“Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet,
IT; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no.
hadis.784 h. 144.

SKementerian Agama R.L., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24.
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b. Pengertian Terminologi

Pengertian salat sacara istilah sebagaimana ulama fikih memberikan
pengertian, salat yaitu, perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
ditutup dengan salam, diikuti dengan niat dan syarat-syarat yang khusus.® Salat
adalah salah satu bentuk penghambaan seorang hamba kepada Allah Swt dengan
niat mendekatkan diri kepada-Nya, di dalamnya terdiri dari perkataan berupa
dzikir, dan doa-doa khusus serta gerakan-gerakan khusus dengan syarat tertentu
yang diajarkan dan dicontohkan oleh nabi Muhammad saw dan dilakukan dengan
ikhlas semata hanya kepada Allah swt.

2. Tujuan Ibadah Salat

Salat merupakan ibadah yang paling dicintai oleh Allah Swt karena,
ibadah salat adalah aktifitas ibadah yang dapat mendekatkan scorang hamba
dengan-penciptanya, dan bentuk manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri
kepada' Allah Swt. Diantar pentingnya salat dalam kehidupan-adalah sebagai
berikut:
a. Salat menjadi benteng yang menjaga kita dari perbuatan keji dan munkar. Hal

ini sebagimana firman Allah swt di dalam Q.S. al-Ankabut/29: 45.
;\d\;wjfi.%;W\u; O $5a)l csi LQ\JJ.J\ j\uuu
byaiad s 3 g

Terjamahnya:

Bacalah kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)

dan laksankanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan)

keji dan munkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar

(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

¢ Syamsu al-Din Abii A’bdillah Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrahman,
Muwahab al-Jalil fi Syarhi Mukhtasar Kholil, (Cet. 111, t.t, Dar al-Fikr, 1992-1412 M), h. 377.

"Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 401.
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b. Salat sebagai pengingat kita kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah Swt
di dalam Q.S. Taha/20: 14.

L%

N IRE s@
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PRV 3 e AR
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\

Terjemahnya:
Sungguh, Aku ini Allah, tiadak ad tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku
dan laksanakanlah salat untuk mengingatku.®

c. Salat merupakan pembeda dan pembatas antara orang muslim dan kafir.

sebagaimana Rasulullah saw dalam sebuah hadis menegaskan hal tersebut.

@ @ ~ ~ @ P 2 - - % P P B B
G e gy il e ) QJ;; 8 gty J6 6 a2 8057 5 A e 0o
2 1a

Lg,ujds olgy WHAS TEB UGS 125 (all 1453

Artinya:
Dari~Abdullah ‘bin buraidah, dari ayahnya, dia berkata: telah berkata
Rasulullah saw “Perjanjian yang mengikat antara kami dan mereka adalah
salat, maka barang siapa yang meninggalkan salat sungguh ia telah kafir”.
(H.R. Tirmidzi).

3. Perintah Menunaikan Ibadah Salat
Salat merupakan perkara wajib bagi setiap muslim yang mukallaf dan
rukun islam"yang kedua setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Salat
merupakan ibadah yang paling mulia setelah seseorang mengucapkan kalimat la
ilaha illallah karena, perintah salat di berikan kepada nabi Muhammad saw secara
langsung ketika naik ke langit dunia yang dikenal dengan peristiwalsra Mi’raj .
Allah Swt memerintahkan kepada Rasulullah saw untuk mengajak keluarganya

mendirikan salat sebagaimana firman Allah swt di dalam Q.S. Taha/20: 132.

o
1 2%

A fawdiy 185 02 6, S0 Y e sl el ST 2

Terjemahnya:
Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kami-Lah yang

8Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 313.

“Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5
(Cet, II; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no.
hadis. 2621. h. 13.
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Memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di Akhirat) adalah bagi
orang yang bertakwa.'?

Firman Allah swt di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 43.
G & 15515 I 1475 S50l 1,430

Terjemahnya:

Dan laksankanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk.

Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa wajib bagi umat muslim yang
mukallaf untuk mendirikan salat di dalam kehidupannya. Rasulullah Saw juga di
dalam hadisnya menegaskan tentang pentingnya mengerjakan salat:

& big::; £5 (a0 B O Sl 106 er NES A R
piae SSANEE B0 SIS s SR 1A WA Og asE O G Y
() olg) ) «dl Lo 3 g @Y 52 ‘)!l (,i\y Iy pheles
Terjemahnya:

Dari lbnu “Umar r.a., Sesungguhnya Rasulullah saw telah-bersabda, “Aku

diperintahkan untuk memerangl manusia hingga mereka bersaksi bahwa

tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, jika mereka telah
memenuhi hal tersebut, maka darah dan harta mereka akan dilindungi,

kecuali dengan hak islam dan perhitungan mereka diserahkan kepada
Allah”. (H.R. Bukhari).

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah saw. Diperintahkan
untuk memerangi manusia hingga mereka mengikrarkan dua kalimat syahadat,
mendirikan salat dan menunaikan zakat. Ibnu Rajab menjelaskan hadis ini bahwa,
dua kalimat Syahadat, mendirikan salat, menunaikan zakat membuat pelakunya
akan di lindungi darah dan hartanya di dunia, kecuali hal-hal yang membuat
darahnya menjadi halal, dan maksud dari perhitungan diserahkan kepada Allah
swt. bahwa, jika Ia benar dan jujur dengan perbuatannya tersebut maka Allah swt.

akan memasukkannya ke dalam surga, dan jika ia berdusta dengan perbuatannya

0K ementerian Agama R.1., AI-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 321.

""Muhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhdri, Juz 1 (Cet.
I; al-Najah: Dar Tik al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 25. h. 14.
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tersebut, maka ia masuk dalam kategori orang munafik yang akan di masukkan ke

dalam neraka yang paling berat siksaannya.”!? Salat merupakan pembeda antara

kafir dan muslim, jika seprang yang mengaku muslim dan tidak mengerjakan salat

maka perlu dipertanyakan keislamannya, salat juga merupakan ibadah yang sangat

mulia di antara ibadah-ibadah lainnya karena ia merupakan penentu diterimanya

amalan hamba sebagaimana hadis yang lalu.

4.

Syarat, Rukun, dan Waktu Menunaikan Salat

a. Syarat

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Islam.

Mumayyiz.

Masuknya waktu.

Mengetahui kefarduannya.

Tidak menganggap yang fardhu sebagai sunnah.

Suct dari hadas , baik hadas besar maupun kecil.

Suci dari najis, baik di pakaian, tubuh, dan tempat.

Menutup aurat.

Menghadap kiblat kecuali salat nafilah yang dilakukan dalam safar yang

mubah atau saat melakukan salat khauf.

10) Tidak berbicara dengan sengaja.

11) Tidak banyak bergerak.

12) Tidak makan dan minum.

13) Tidak melanjutkan salat dengan disertai keraguan baik dalam rukun Qouli

atau fi’li, atau jarak waktu saat dia ragu berlangsung lama.

14) Tidak berniat menghentikan salat atau ragu-ragu menghentikannya.

12Zainu al-Din ‘Abdu al-Rahman bin Ahmad bin Rajab bin al-Hasan al-Hanbali, Jami’ al-

‘Uliam wa al-Hukm fi Syarh Khomsin Hadisan min Jawami’ al-Kalam, (Cet. 1I; t.t: Dar al-Islam,
1424 H/2004 M), h.248.



15) Tidak menggantungkan penghentian salat dengan sesuatu.

b. Rukun

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Niat.

Takbiratul ithram.

Berdiri dalam salat fardu.
Membaca al-Fatihah.
Rukuk.

Tumaninah ketika rukuk.
I’tidal.

Tumaninah ketika i’tidal.

Sujud:

10) Tumaninah ketika sujud.

11) Duduk diantara dua sujud.

12)Tumaninah ketika duduk diantara dua sujud.

13) Tasyahud akhir.

14) Duduk ketika tasyahud akhir.

15)Bersalawat kepada Nabi setelah membaca tasyahud.

16) Salam.

17) Tartib."

c. waktu menunaikan

1.

Zuhur

33

Salat zuhur itu empat rakaat. Awal waktunya adalah tergelincirnya

matahari. Sedangkan akhir waktunya adalah letika bayangan segala sesuatu

seukuran benda tersebut, kecuali bayangan istiwa’

138ami bin Muhammad Basykil, Ikmalu al-Tadris bi al-ta’liq ‘ala al-Yaqiit al-Nafis fi
mazhab Ibnu Idris (Cet, I; yaman: Dar Madarij al-‘Ulam, 1443 H/2021 M), h. 148-177.
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2. Asar
Salat asar berjumlah empat rakaat. Awal waktunya adalah jika bayangan
segala sesuatu sudah seukuran benda tersebut, dan lebih sedikit.
3. Magrib
salat magrib berjumlah tiga rakaat. Awal waktunya adalah ketika
lempengan matahari benar-benar telah tenggelam. Akhir waktunya adalah
hilangnya mega merah.
4. Isya
Salat isya berjumlah empat rakaat. Awal waktunya adalah hilangnya mega
merah. Akhir waktunya adalah terbitnya fajar shadiq.
5. Subuh
Salat subuh berjumlah dua rakaat. Awal waktunya adalah terbit fajar

shadiq,-Akhir waktunya adalah ketika matahari telah terbit.'*

B. Devinisi Arah Kiblat

Kiblat berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu, kiblat yang bermakna
keadaan sescorang yang menghadap. Kemudian, kata ini digunakan untuk istilah
arah yang dituju seseorang muslim ketika ia melaksanakan salat.!> Sedangkan
Ka’bah, maknanya secara bahasa adalah menamai bangunan yaitu adalah setiap
rumah yang berbentuk kubus.!® Adapun ka’bah dalam istilah umat islam adalah
sebuah bangunan berbentuk kubus yang dibangun oleh nabi Ibrahim a.s dan nabi

Ismail a.s yang dimana dengannya diperintahkan kepada umat nabi Muhammad

4Sam1 bin Muhammad Basyakil, Ikmalu al-Tadris bi al-t’aliq ‘ala al-Yaqt al-Nafis fi
Mazhab Ibnu, h. 134-139.

SAbii al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani, al-Muffradatu fi Garib
al-Qur’an, (Cet. I: Bairut: Dar al-Qalam, 1412 H/1991 M), h. 654.

'®Muhammad bin ‘Ali Abu Fadl Jimal al-Dii Ibn Manziir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab (Cet:
111, Bairut, Dar ihya’al-Turats al-Araby, 1999), h.712.
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saw agar hendaknya menghadap ke bangunan ka’bah dalam melaksanakan Ibadah

salat.

C. Sejarah Arah kiblat

Kiblat atau arah® kiblat adalah tempat umat islam seluruh dunia
mengahadapkan wajahnya saat beribadah untuk sebagian konteks ibadah,
termasuk ketika melaksanakan salat. Dalam sejarahnya kakbah bukanlah kiblat
pertama bagi umat muslim untuk menghadapkan wajahnya ketika melaksanakan
salat, akan tetapi kiblat pertama umat muslim yaitu ke ‘Masjidil Aqsa atau baitul
maqdis di palestina.

Perintah salat di turunkan pertama kali di Makkah setahun sebelum hijrah
dengan perintah menghadapkan wajah mereka atau berkiblat ke Baitulmaqdis.
Rasullah-.saw. ketika itu masth melaksanakan salat dengan berkiblat ke
Baitulmagqdis selama kurang lebih 16-17 bulan di Madinah, sebagaimana kisah di
dalam hadis sebagai berikut.

e # Lo g dew Jo B 025 667" 16 Wl oo o B
Tl oly)) 138 5o fax flgze £l

Artinya:
Dari al-Bara bin ‘azib r.a,berkata: “dahulu Rasulullah saw melaksanakan
salat menghadap Baitul Maqdis selama 16 atau 17 bulan”. (H.R. Bukhari).

Salat pertama yang menghadap kakbah adalah salat asar, Rasulullah saw.
melaksanakan salat bersama orang-orang. Lalu, salah seorang jamaah keluar dari
masjid dan menuju ke masjid lainnya yang ternyata mereka sedang dalam keadaan
rukuk dalam salat. Dia berkata, aku bersaksi dengan nama Allah Swt, aku benar-

benar telah mendirikan salat bersama nabi Muhammad saw sambil menghadap

YMuhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukar, Juz 1 (Cet. I;
al-Najah: Dar Tuk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 399, h. 88.
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Makkah. Maka orang-orang berputar menghadap Kakbah”. Hal ini, berdasarkan
hadis yang di riwayatkan imam Bukhar di dalam kitab sahihnya.

Ketika Rasulullah saw hijrah ke Madinah yang penduduknya mayoritas
orang Yahudi, Rasulullah dan umat muslim bayak mendapatkan sindiran oleh
orang yahudi dengan merasa bangga dan mengatakan “Muhammad saw tidak
mempunyai kiblat, Muhammad saw mengikuti syariat kita (orang Yahudi)
menghadap ke Baitul Maqdis!”. Maka, Allah swt menurunkan perintahnya untuk
mengubah kiblat mereka ke. arah Kakbah.” Sebagaiman di dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 144.

e J;ug FARE R S g urJ&J @ugj\ \jsj\ @;J\ &5 o}la.f»- mﬁj 513; ;,;;fu
Gylass
Terjemahnya:

Kami Melihat - wajahmu (Muhammad) sering menengadahkan ke langit,

maka kami akan palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, maka

hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang
yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (perpindahan kiblat) itu

adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan.'®

Ketika ayat ini turun sebagai perintah peralihan kiblat dari Baitul Maqdis
ke Kakbah, timbullah keraguan pada sebagian kaum musyrik, munafikin, dan ahli
kitab. Bahkan mereka melakukan penyimpanyan dari petunjuk, membungkam dan
meragukan kejadian tersebut.

dalam tafsirnya, Ibnu Kasir mengatakan, telah berkata ‘Al bin Ab1 Talha
dari Ibnu ‘Abbas, bahwa hal pertama yang dihapus oleh al-Qur’an adalah tentang
perkara kiblat, hal itu terjadi karena, ketika Rasulullah saw. melakukan hijrah ke
Madinah yang mayoritas masyarakat kota tersebuat adalah orang Yahudi, Allah

swt. memerintahkan kepada Rasulnya saw. untuk berkiblat menghadap baitul

8K ementerian Agama R.1., AI-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.
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maqdis, sehingga orang-orang yahudi merasa senang saat itu. Akhirnya,
Rasulullah saw. memenuhi perintah tersebut dengan menghadap Baitulmaqdis
selama kurang lebih sepuluh bulan. Namun, Rasulullah saw. sangat berharap dan
bahkan Sering kali Beliau saw. menengadah seraya berdoa agar kiblat umat Islam
dipindahkan ke kiblat nabi Ibrahim a.s yaitu ka’bah maka, Allah swt. menurunkan
Q.S. al-Baqarah ayat 144 “Kami Melihat wajahmu (Muhammad) sering
menengadahkan ke langit” sampai di firman-Nya “maka hadapkanlah wajahmu
kearah Masjidil Haram™ dengan adanya perintah ini.maka orang yahudi merasa
ragu yang perkataan mereka diabadikan di dalam-ayat sebelumnya Q.S al-Baqarah
ayat 142, “apakah yang memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang dahulu
mereka (berkiblat) kepadanya?” maka, Allah swt. melanjutkan firmannya tersebut
“ Katakanlah (Muhammad), “Milik Allahlah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk Kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.'?

[nilah peristiwa sejarah arah kiblat berdasarkan al-Qur’an dan hadis, yang
dimana diketahui bahwa, kiblat pertama umat Islam adalah Baitulmaqdis yang
berlangsung kurang lebih 16 atau 17 bulan. Orang yahudi yang berada di Madinah
seringkali menyindir dan mengejek Rasulullah saw. yang berkiblatkan
baitulmaqdis, mereka beranggapan bahwa umat Islam tidak memiliki kejelasan di
dalam syariat mercka (umat Islam), karena mereka juga menghadap ke
baitulmaqdis saat melaksanakan ibadah salat yaitu kiblat orang-orang yahudi,
kemudian Rasullah saw. sangat menginkan agar kiblat umat Islam dipindahkan ke
baitullah, dengan menengadah dan berdoa. Lalu datang perintah Allah swt.
kapada umat Islam untuk mengubah kiblat ke arah kakbah sebagaimana yang

telah kita ketahui.

Y Abii al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Kazir al-Quraisy, Tafsir al-Qur’an al-*‘Azim (Cet. II;
t.t: Dar Taibah, 1420 H/1999 M), h. 458.
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D. Dasar Hukum Arah Kiblat

Para ‘ulama telah sepakat bahwa kakbah adalah arah atau kiblat bagi
seluruh umat Islam dalam melaksanakan ibadah salat, berdasarkan firman Allah
swt. dan sabda Rasulullah saw;

1. Firman Allah swt di dalam Q.S, al-Bagarah/2: 144.
Eig oA amndd B3 Sk I Wl Al ST Ll o Sty i o B8
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Terjemahnya:

Kami ‘Melihat. wajahmu (Muhammad) sering menengadahkan ke langit,

maka kami akan palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, maka

hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil Haram. Dan di mana saja engkau
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang
yang diberi kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (perpindahan kiblat) itu

adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan.?

Syakh' Ibnu ‘USaimin di dalam kitabnya Tafsir al- ‘Usaimin mengatakan
berkata  Ibnu-Malik, “Kata &= (di mana pun), seakan mengatakan (di manapun
kalian kemarin dan di manapun kalian tinggal, dan kata <~ (kapun pun kalian
keluar), perintah ini ditujukan kepada Rasulullah saw. dan kepada orang yang
berhak mendapatkan perintah ini, yaitu seperti dikatakan ‘wahai manusia
kemanapun kalian bepergian (c\ji-\ M\ ,hm S>3 jjfe), maka hadapkanlah
wajahmu kapadanya, dan itu ketika hendak melaksanakan salat, dan (./,\,;_fw:j\ ,Jaw)

yaitu ke arah masjid atau dalam penafsiran Masjidilharam adalah ka’bah.?!

20K ementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 22.

2IMuhammad bin Salih bin Muhammad al-*Usaimin, Tafsir al-Fatihah wa al-Bagarah Juz
2 (Cet. I; al-Mamlakatu al-‘ Arabiatu al-Su’udiah: Dar Ibnu al-Jawzi 1423 H/2002 M), h. 139-140
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2. Sabda Rasulullah saw.
Sl J) ead 5] 06 g e o A 025 O D6 B o ik o e
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Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah saw “Jika engkau hendak
mengerjakan salat, maka sempurnakanlah wudhumu lalu menghadaplah ke
kiblat, kemudian bertakbirlah.”H.R. Bukhari.

Hadis di atas menunjukkan bahwa wajibnya menghadap kiblat ketika
hendak melaksanakan salat, dan dinukilkan bahwa hal ini- telah menjadi

kesepakatan ulama dan tidak ada khilaf di dalamnya.

E. Dispensasi Menghadap Kiblat dalam Ibadah Salat

Kiblat merupakan salah satu syarat sah dalam melaksanakan ibadah salat,
sebagaimana yang kita ketahui berdasarkan dalil al-Qur’an dan hadis serta diikuti
dengan Kesepakatan oleh para ulama. Namun, tidak bisa di pungkiri-bahwa, akan
ada suatu keondisi yang membuat seseorang beruzur atau berhalangan untuk
menghadap  kiblat ketika melaksanakan salat. Ada beberapa. keadaan yang
mengugurkan hukum wajibnya menghadap kiblat ketika hendak melaksanakan
Ibadah salat diantaranya;

1. Tidak memiliki kemampuan untuk menghadap Kkiblat.

seperti orang sakit yang tidak dapat bergerak dan tidak terdapat seseorang
yang dapat mengarahkannya kearah kiblat, maka keadaan orang yang seperti ini
terbilang orang yang ber’udzur atau di dalam islam di berikan dispensasi alasan

akan ketidak mampuannya. Allah swt. berfirman Q.S. At-Taghabun/64: 16.
AR NN
Terjemahnya:

Allah tidak Membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.?

22Muhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukari Juz 8 (Cet. I;
al-Najah: Dar Ttk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis, 6251, h. 56.



40

Allah swt. juga berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286.

Twejemahnya:
Allah  tidak Membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.?*

2. Bagi seseorang yang tidak mengetahui arah kiblat kemudian dia salat
kearah selainnya.

Barang siapa yang tidak mengetahui arah kiblat maka wajib baginya untuk
bertanya kepada orang yang.mengetahuinya. Apabila dia tidak mendapatkan
orang yang mengetahui arah kiblat maka baginya ijtihad (berusaha) menentukan
arah kiblat semampunya. Jika dia telah menetapkan arah kiblat sebisanya, lalu
ketika ia.di tengah melaksanakan Ibadah salat kemudian dia menyadari bahwa
sanya arah kiblat yang di tetapkannya salah maka, wajib baginya untuk berputar
menghadap kiblat sekatika itu ditengah salatnya sebagaimana yang terdapat pada

hadits ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma

Jsts Oy wa\rﬁ;um@aﬂ" Mo g gl i JE (12 o3 B e 22
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Terjemahnya:

Ketika para sahabat tengah melaksanakan sbadah salat subuh di masjid
Kubah, tiba-tiba seseorang datang kepada mereka dan menyeru seraya
berkata:” seseungguhnya Rasulullah saw. telah di berikan wahyu dan
diperintahkan kepadanya untuk (salat) mengadap ka’bah, maka hadaplah
kalian sekalian kepadanya (kiblat), dan pada saat itu para sahabat (salat)
menghadap ke arah Syam, maka scketika itu pula para sahabat berputar
menghadap kearah ke arah ka’bah.( H.R. Bukhar).

Z’Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 49.
24Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 49.

2’Muhammad Bin ‘Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz, 1, no
hadis, 403, h, 89.
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Apabila ia telah mengetaui bahwa ia salah dalam menetukan arah kiblat
setelah melaksanakan ibadah salat maka, salatnya sah dan tidak perlu diulangi
kembali menurut perkataan yang rajih (pendapat yang benar)

3. Ketika dalam keadaan takut dari musuh dan lain sebagainya.

Allah swt berfirman di dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 239.

ekl

(o3
&
—n

Aleey

Vs s b

Artinya:
Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah-sambil berjalan kaki atau
berkendaraan.?®

4. Dan ketika melaksanakan Ibadah salat pafilah (sunnah) di atas
kendaraan dalam perjalanan safar.”’
sebagaimana yang terdapat pada hadis di bawah ini.
R M = i S I R S A TR ST g N TR
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Artinya:
Dahulu Rasulullah saw salat diatas kendaraannya. kemana pun
kendaraanya menghadap, dan ketika beliah saw hendak 'melaksanakan
salat wajib maka beliau turun dari kendaraannya lalu menghadap kiblat.
(H.R. Bukhari).

Inilah empat keadaaan yang mendapat dispensasi dalam kewajiban
menghadap kiblat ketika melaksanakan ibadah salat, berdasarkan dalil-dalil yang

telah di paparkan.

26K ementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h, 39.

27Abu Malik Kamal Bin al-Saidi Salim, Sahi Figh al-Sunnah wa Adillatiha wa Tawdih
Mazahib al-Aimma (Cet. 1: Mesir, Al-Maktabah al-Taufiq, al-Qahira,1423H/2003 M), juz I, h,
306.

Z8Muhammad Bin ‘Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukahri, juz, 1 no
hadis, 400, h, 89.



BAB III
BIOGRAFI IMAM MALIK DAN IMAM SYAFTI’I

A. Biografi Imam Malik

1. Nasab Imam Malik

Nama lengkap beliau adalah Abii ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin
ADbT ‘Amir bin ‘Amr bin al-Hari$ bin Gaiman bin Khusail bin ‘Amr bin al-Haris.
Nama ibunya adalah ‘Aliah.binti Syarik al-Azdiyah..!

Beliau dikenal dengan imam darul hijrah, imam Malik bin Anas bin Abi1
‘Amir bin ‘Amr al-Asbahi al-Yamani, berasal dari kabilah Dzi Asbahi di daerah
yaman, ia bersal di daerah arab. Ayah imam Malik adalah Anas, dan kekeknya
adalah Malik, keluarga beliau merupakan kalangan dari tabi’in. Nama kauniyah
imam Malik adalah Abu ‘Abdillah, dan beliau termasuk Atba’u al-Tabi’in (
pengikut para‘tabi’in).”

Paman beliu adalah Nafi’ yang merupakan mawla Tbnu ‘Umar r.a (bekas
budak Ibnu ‘Umar) namun paman beliau di merdekakan oleh fbnu ‘Umar r.a.
Olehnya para ‘Ulama mengatakan sanad hadis yang paling Sahih (paling kuat)
atau yang paling benar adalah periwayatan imam Malik dari pamannya Nafi’
mendengar dari Ibnu ‘Umar dan mendengar dari Rasulullah saw. Beliau juga
mempunyai saudara bernama Nadr, yang juga seorang penuntut ilmu, namun para
‘ulama mengatakan bahwa imam Malik lebih berbakat dibandingkan saudaranya

tersebut.

*Abdu al-Razaq bin A’bdu al-Muhsin al-Badar, al-4sar al-Masyhiir a’n al-Imam Malik
rahimahullah fi sifati al-istiwaa Dirasaru Tahliliah (Cet: I; Madinah: al-Jamia’h al-Islamiah, 1421
H/2000 M), h. 21.

2 Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al-‘ibadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki (Cet. 1; Siiriya:
Matba’ah al-Insyaa, 1406 H/ 1986 M), h. 11.
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2. Kelahiran dan Wafatnya Imam Malik

Masa Imam Malik sangat mirip dengan masa imam Abu Hanifah hanya
saja ia lebih lama hidup di bawah kepemimpianan Dinasti ‘Abbasiyayah.
Kelahirannnya adalah pada masa al-Walid bin ‘Abdu Malik al- Umami.
Sementara wafatnya adalah pada masa al-Rasyid al-Abbasi. Pada usia remaja, ia
hidup pada masa Dinasti Bani Marwan. Ia juga menyaksikan runtuhnya Dinasti
Umawiyah serta berdirinya Dinasti ‘Abbasiyah di atas puing-puingnya.’

Para ‘Ulama berbeda.pendapat tentang tahun kelahiran imam Malik
rahimahullah, namun pendapat yang paling benar adalah pada 93 H, sebagaimana
pernyataan imam al-Zahabt rahimahullah di dalam-kitabnya Sira ‘alamu al-
Nubalaa, bahwa imam Malik lahir di madinah pada tahun 93 H, tepat pada tahun
wafatnya sahabat Anas bin Malik r.a , karena beliau adalah salah satu sahabat
yang didoakan oleh Rasulullah saw untuk dipanjangkan wmutnya. Tempat
kelahirannya adalah Madinah, yang merupakan tempat ilmu betlimpah dengan
peninggalan-peninggalan Rasulullah saw. para sahabat dan tabi’in. ia wafat pada
tahun 179 H di Madinah.

3. Pertumbuhan Imam Malik dan Perjalanannya dalam menuntut Ilmu

Imam Malik dibesarkan di rumah para pemerhati ilmu, dan kota ilmu,
yaitu Darul Hijrah yang merupakan sumber sunnah dan acuan para ulama negeri
fatwa di sandarkan pada asar. Beliau mempunyai tiga orang paman yang
terhormat dan ‘terpandang pada masanya yaitu Uwais, Nafi’, dan Rubayyi’.
Selaian ayah imam Malik mereka semua adalah periwayat hadis yang
meriwayatkan dari bapak mereka sendiri Yakni Malik bin anas. Kakek beliau
Malik bin ‘Amir merupakan tabi’in dan ‘ulama senior yang meriwayatkan hadis

dari ‘Umar bin Khattab, ‘Usman bin ‘Affan, Thalhah bin ‘Ubaidillah, dan Aisyah

3Mana’ bin Khalil al-Qattaan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. V; t.t: Maktabah wahbah,
1422 H/2001 M), h. 343.
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ummul mukminin r.a. Kakek imam Malik juga ikut berpartisipasi dalam misi
keagamaan, yaitu tugas menulis al-Qur’an di masa pemerintahan Khalifah ketiga
yaitu ‘Usman bin ‘Affan r.a, yang tugas ini hanya di berikan kepada orang-orang
terkemuka dan terpercaya. *

Imam Malik mulai menuntut ilmu sejak usia dini, kemudian ia menghafal
hadis. Beliau menuntut ilmu dengan bermulazamah dan bertalaqqi kepada para
ulama, ia fokus belajar kapada ibnu harmuz selama tujuh tahun tanpa kegiatan
yang lain, lalu melanjutkan-pelajarannya kepada .pamannya yaitu Nafi’ mawla
Ibnu ‘Umar dan beliau banyak mengambil ilmu dari pamannya tersebut, sehingga
terkenal bahwa sanad yang paling kuat adalah Malik dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar.
Sebagaimana beliau juga mengambil ilmu dari Ibnu Syihab al-Zuhri yang
merupakan ‘ulama terkemuka pada zamannya.’

Ketika ia beranjak dewasa, pada umur 21 tahun ia membuka majelis ilmu
dan fatwa tentang agama ini. la - membuka majelis tersebut setelah mendapat
rekomendasi dari guru-gurunya, ia berkata bahwa, ia tidak membuka pengajaran
hadis dan fatwa sampai ia mendapat rekomendari dan persetujuan dari tujuh puluh
‘ulama dna diantaranya adalah al-Zuhi dan Rabi’ah.®

Inilah biografi ringkas dari Imam Malik bin Anas bin Malik, seorang
ulama ahlu sunnah, imam Darul hijrah, penrintis dari salah satu empat Mazhab
yang terkenal di dunia, kehidupan yang zuhud dan sederhana. Beginilah kondisi
kehidupan orang-orang yang mendedikasikan dirinya untuk mencari ilmu yang

memaksimalkan, usaha, pengorbanan, dan kesungguhan dalam menuntut ilmu.

“Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al- ‘ibadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, h. 11.

SMuhammad Nasru al-Din Muhammad ‘Uwaidah, Faslu al-Khitab fi al-Zuhdi wa al-
Ragaiq wa al-Adab (t. Cet; t.t, t.p, t.th.), h. 801.

®Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al- Thadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, h.11.
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4. Guru dan Murid Imam Malik
a. Guru Imam Malik
Imam Malik rahamahullah mempunyai guru yang berperan penting dalam
pembuatan kitab al-Muwatta, beliau meriwayatkan hadis dari mereka diantara
guru-gurunya sebagai berikut;’
1) Ibnu Harmuz
2) Abu Zinad
3) Naf?’
4) Rabi’ah Muhsin
5) Ibnu Syihab al-Ansari
6) Yahyabin Sa’id
7) Sa’id al-Magburt
8) . “Amir bin ‘Abdillah bin Zubair
9) ‘Ibnu al-Munkadir
10) dan ‘Abdullah bin Dinar
b. Murid Imam Malik
Sebagian besar imam yang muncul di masa Imam Malik adalah murid-
muridnya yang datang dari belahan dunia yang tidak dapat dihitung banyaknya,
hal itu karena ia tinggal di kota Madinah salah Satunya. Orang-orang yang datang
jauh untuk melaksanakan haji dan berziarah ke masjid Rasulullah saw., mereka
duduk dan belajar ilmu darinya. Beberapa dari mereka biasanya tinggal dalam
waktu yang lama bersama imam Malik dan beberapa dari mereka tinggal dalam
waktu yang singkat. Dan juga yang membuat imam Malik mempunyai banyak

murid, karena beliau diberikan umur yang panjang oleh Allah Swt. selama

"Muhammad Nasru al-Din Muhammad ‘Uwaidah, Faslu al-Khitab fi al-Zuhdi wa al-
Raqdiq wa al-Adab, h. 802.
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sembilan puluh tahun. Imam al-Zahabi menghitung jumlah muridnya yang kurang

lebih empat ratus murid, diantaranya; ®

1)
2)
3)
4)
5)
a.
6)
7)
8)
9)

‘Abdurrahman bin al-Qasim

‘Abdullah bin Wahhab

Al-Syihab bin ‘Abdu al-‘Aziz al-Qaist Ibnu al-Firat
‘Abdu al-Malik bin “Abdu al-*Aziz

Muhammada bin Idris al-Syafi™i

dan yang juga termasuk murid beliau yaitu;

Ibnu Abi Ilyas Abtal-Hasan al-Kharasani

Ibnu al-Walid Abi Yahmud al-Himair1

Sa’1d bin Syu’bah Abi ‘Usman al-Kharasani

Ibnu Zakwan Abu ‘Abdillah al-Tirmiz1

10)“Abdullah bin Nafi’ al-Zubair1

11)Waki’ bin Jarrah Abi Sufyan al-Raast.

S.

Karya Imam Malik

a. al-Muwatta

o

X

. Risalatu fi al-Qadar

al-Nujum

d. Risalatu ila Ab1 Gassan bin Mutattaf

e. Juz {1 Tafsir

6.

Pujian Para ‘Ulama Kapada Imam Malik

Banyak ‘ulama terkemuka yang memberikan pujian dan persaksian akan

keilmuan imam Malik rahimahullah, baik pujian itu berasal dari gurunya maupun

murid-murudnya. Berikut diantara pujian para ‘ulama terkemuka kepada beliau;’

$Muhammad Nasru al-Din Muhammad ‘Uwaidah, Faslu al-Khitab fi al-Zuhdi wa al-

Raqaiq wa al-Adab, h. 802.

Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al- thadat ‘ald al-Mazhab al-Maliki, h. 16.
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a. Imam Abu Hanifah

Imam Abii Hanifah pernah mengatakan bahwa beliau tidak pernah melihat
seseorang yang lebih cepat dalam menjawab suatu permasalahan dengan jawaban
yang lengkap dan benar
b. Imam Syafi’i

Imam Syafi’i yang juga merupakan murudnya berkata “Malik adalah
hujjahnya Allah Swt. terhadap Makluk setelah Tabi’in: dan malik adalah guruku,
darinyalah saya mengambil-ilmu, tidak ada ‘seorang pun yang membuat saya
merasa aman dengan kerkataannya kecuali Malik, ‘dan. saya menjadikannya
sebagai Hujjah antara saya dengan Allah Swt.

[a - juga “mengatakan “Apabila disebutkan ‘ulama, maka Maliklah
bintangnya’ beliau juga mengatakan jika seseorang mendapatkan hadis dari Malik
maka berpegang teguhlah dengannya.
¢. Imam Ahmad bin Hambal

Imam  Ahmad bin Hambal pernah berkata bahwa Malik merupakan
pemimpin dari pemimpin-pemimpin ahli ilmu, dia adalah imam dalam ilmu hadis
dan fikih, dan siapa yang bisa seperti Malik? pengikut para ulama yang telah
lampau, dengan pebentukan akal dan adab darti para ‘ulama pendahulu.!®

Para ‘ulama dari kalangan tabi’in  dan Atba’u al-Tabi’in menafsirkan
bahwa imam malik merupakan orang yang dimaksud di dalam hadis Rasulullah

saw. yaitu.

-
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10Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al- ‘thadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, h. 16.

""Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet,
II; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no. hadis.
2680, Juz. 5, h. 47.
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Artinya:
Dari Abi Hurairah r.a. dari Rasulullah saw. berkata “ Akan tiba suatu
masa, orang-orang berpergian dengan cepat ke negeri-negeri yang jauh
untuk mencari ilmu, lalu mereka tidak akan menemukan seorang yang
lebih alim dari pada seorang alim Madinah”. H.R. Tirmidzi.

B. Metode Pengambilan Hukum Imam Malik

1. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan sumber utama dan pertama dalam pengambilan
hukum. Karena al-Qur’an adalah perkataan Allah Swt. yang merupakan petunjuk,
pedoman bagi ummat manusia serta diwajibkan kepada manusia untuk berpegang
teguh dengannnya
2. Al-Sunnah
Beramal denggan sunah Nabi saw. merupakan sumber-kedua dalam
pensyariatan islam , sebagaimana dalil yang menunjukkan agar mematuhi dan
mengikuti-sunah Rasulullah saw. Q.S al-Hasyr/59: 7
1,356 L2 8T8 s 508 0,0 BT U
Terjemahnya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.'?

Tidak Terdapat Khilaf di kalangan ‘ulama, bahwa penolakan terhadap al-
Qur’an adalah bentuk penolakan terhadap Allah Swt. karena al-Qur’an merupakan
dasar dari dasar-dasar Islam.

3. Perbuatan Penduduk Madinah

Perbuatan penduduk Madinah adalah salah satu dalil hukum yang

digunakan oleh imam Malik rahimahullah, karena perbuatan penduduk Madinah

terus berkelanjutan, dan jika bertentangan dengan hadis ahad maka beliau

2Kementerian Agama R.L., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 546
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mendahulukan perbuatan penduduk Madinah. Hujjah imam Malik dalam hal
tersebut, yaitu karena penduduk Madinah hidup bersama Nabi saw. selama dua
puluh tahun, dan mereka lebih paham dan hafal tentang sunah dan perilaku Nabi
saw. dalam kehidupan Beliau.'?

4. Perkataan Sahabatr.a

Dalam mazhab imam Malik, 1a berpendapat bahwa apabila tidak ada hadis
sahih dari Rasulullah saw. tentang suatu permasalahan, maka perkataan sahabat
menjadi hujjah salama tidak-diketahui adanya sahabat lain yang menyelisihinya,
dan ini disebut dengan iyma’ sukutl. Tetapi Jika terdapat sahabat lain yang tidak
setuju dengannya, maka itulah kebenaran baginya dan bagi orang lain yang
mengikutinya, sebagaimana perbuatan sahabat boleh menyelisihi perkataannya
sendiri. Sebagaimana seseorang telah berkata dan berpendapat terhadap sesuatu
lalu jelas baginya kebenaran bahwa pendapatnya salah maka baginya untuk rujuk
dari dari perkataannya tersebut keperkataan yang benar.

Imam Malik juga meriwayatkan di dalam kitabnya al-Muwatta perkataan
para sahabat dan tabi’in. dan tentunya karen para sahabat lebih mengetahui takwil
atau tafsir dan lebih paham akan maksud ayat al-Qur’an diturunkan.

5. Al-Maslahah al-Mursalah

Bagi imam Malik al-Maslahah al-Mursalah merupakan salah satu sumber
dari beberapa sumber yang menjadi landasan imam Malik dalam mazhabnya.
Menurut imam al-Syatibi al-Maslahah adalah memelihara manusia dalam hal
mendatangkan manfaat dan mencegah keburukan dengan cara dengan cara tidak

mengecilkan akal dalam menentukan setiap hal.'* Jadi al-Maslahah adalah suatu

13¢Abdu al-‘ Azim Ibrahim Muhammad al-Mat’ani, Ikhtda wa Awham fi Adkham Masyriii’
Ta’assufi li Hadami al-Sunnah (Cet. I; t.t: Maktabatu wahbah, 1419 H/1999 M), h. 55.

14¢Abid bin Muhammad al-Sufyani, al-Sabat wa Syumiil fi alSyar’iah al-Islamiyah, (Cet.
I; Makkah: Maktabah al-Munawwarah, 1408 H/1988 M), h. 417.
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usaha yang dilakukan  untuk mencegah suatu mudarat dengan tindakan
pencegahan, atau dengan jalan mencegah suatu kerusakan lebih utama dari pada
mengambil manfaat.

6. Qiyas

Imam Malik juga mengambil Qiyas sebagai sumber hukum yang dimana
jika beliau tidak mendapatkan nash di dalam al-Qur’an maupun sunah, atau
perkataan sahabat maka imam Malik melakukan ijtihad dan menggunakan Qiyas
dalam ijtihadnya.

7. Saddu al-Zarai’

Secara bahasa al-Zarai’adalah jamak dari Zzari’ah yang artinya sarana yang
mengarah kepada sesuatu. Adapun secara Islitah yaitu sarana yang mengarah
kepada sesuatu yang terlarang dan mengandung kerusakan, atau Syariat yang
mengandung -Maslahat. Berdasarkan devinisi, maka devinisi int tidak lepas dari
perkara kemaslahatan. Olehnya dapat disimpulkan devinisinya, yaitu menetapkan
suatu larangan tertentu yang pada dasarnya diperbolehkan, untuk mencegah

terjadinya suatu perbuatan terlarang lainnya.

C. Sejarah perkembangan Mazhab Maliki

Ada tiga faktor yang membantu perkembangan Mazhab Maliki. pertama,
pemikiran Imam Malik terkodifikasi dengan baik. Imam Malik menulis kitab yang
memuat pandangan-pandangan figihnya. Salah satunya adalah kitab al-Muwatta,
yang berisi hadis-hadis Rasulullah saw. dan fatwa para sahabatnya yang menjadai
dasar fatwa imam Malik. Dengan kitab ini, kita mudah menemukan jawaban
mengapa imam Malik disebuta sebagai mazhad Ahlu al-Asar atau Ahli hadis.

faktor kedua, yaitu mudrid-murid imam Malik berdedikasi menyebarkan
fatwa dan metode berfikir mazhab. Imam Malik Mempunyai banyak murid yang

datang dari berbagai belahan dunia, sehingga setelah mereka mengambil ilmu dari
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Malik mereka kembali ke kampung halaman masing-masing dan

mengajarkan ilmu yang telah mereka dapatkan di negara-negara Islam

diantaranya, negara Mesir, Afrika, Turki, dan Irak.

a. Berikut ulama-ulama yang menyebarkan ajaran mazhab Maliki; '°

1))
2)
3)
4)

Mesir, seperti Ibnu al-Qasim (191 H), dan Asyhab (204 H)

Afrika, seperti Asad bin al-Firat (214 H),

Turki, seperti Yahya bin Yahya al-Laist (224 H)

raq, seperti ‘Abdurrahman bin Mahdi bin Hasan al-‘Anbari (186 H), dan
‘Abdullah bin Musallamah bin Qa’nab al-Tamimt al-Haris1 (220 H).

b. Kemunculan dan penyebaran mazhab Maliki dimulai di-T'rak melalui tangan

murid imam-Malik yang berngkat ke Madinah untuk mengambil ilmu dari

beliau diantaranya;

1)
2)
3)

4)
5)

AbTl Ayyub Sulaiman bin Bilal Qadi Bagdad (176 H)

AbT ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin al-Mubarak (181 H)

Abt Sa’id “‘Abdurrahman bin Mahdr al-‘ Anbury al-Basari al-Muhaddis (
198 H)

Abt al-*Abbas al-Walid bin Muslim bin al-Saib al- Damasyqt (199 H)
Abi Zakaria Yahya bin Yahwa bin Bakir al-Tamim1 al-Naisaburi (226 H).

Dan pada abad ketiga, perluasan mazhab Maliki berlanjut di Iraq melalui

mereka yang mengambil ilmu dari sahabat atau murid Imam Malik di Madinah

dan kembali dengan pemahaman dan meriwayatkan hadis untuk disebarkan di

Iraq sebagaimana mereka mendapatkan dari sahabat atau murid Imam Malik.'®

5Abil al-Fadl Muslim bin ‘All al-Damsydq, al-Furiiq al-Fighiah (Cet. I; Libya: Dar al-

Hikmah, 2007 M), h. 31.

19Abii Muhammad ‘Abdu al-Wahhab bin ‘Alf bin Nasru al-Sa’labi al-Bagdadi al-Maiki,

al-Ma’iinah ‘alda Mazhab ‘Alim al-Madinah (Cet. I; Makkah: al-Maktabah al-Tijariah, t.th., h. 58.
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Faktor ketiga Keterlibatan penguasa dalam penyebaran mazhab. Hal ini
dapat diketahui dalam perkembangan mazhab Maliki di wilayah Afrika utara, dan
Turki. Wilayah Afrika utara sperti Tunisia dan sekitarnya mulai mendominasi
pengikut mazhab Hanafi. Belakangan, pengaruhnya digeser oleh mazhab Malik.
Mazhab Maliki mencapai puncak pengaruhnya pada ketika al-Mu’iz bin Badis
(454 H) menguasai tunisia dan sekitarnya. Keterlibatan kekuasaan dalam
penyebaran mazhab Maliki juga terjadi dai Andalusia atau Turki.

Abu Zahra mencatat;-Yahya bin Yahya al-Lai$s (234 H), murid imam
Malik punya hubungan dekta dengan penguasa -Dinasti Umayyah di Andalusia.
Beliau diangkat menjadi hakim berpengaruh. pengangkatan hakim baru selalu
melalui rekomendasi beliau. Sampai saat ini, Mazhab Maliki masih mendominasi
praktik keagamaan umat islam di Afrika utara dan pantai barat Afrika, Maroko.
diantara praktik keagamaan yang di pengaruhi tersebut adalah-penggunaan batu

sebagai media bersuci dan azan tiga kali sebelum salat.!”

D. Biografi Imam Syafi’i

1. Nasab Imam Syafi’i
Imam Syafi’i adalah salah satu dari empat imam Mazhab Golongan
ahlussunnah wal-jama’ah. Imam- Syafi’i- mempunyai nama lengkap berdasarkan
silsilah dari ayahnya yaitu, Muhammad bin Idris bin al-°Abbas bin ‘Usman bin
Syafi bin al-Saib bin ‘Abid bin Abdi Yazid bin Hasyim bin al-Muttalib bin ‘Abdi
Manaf bin Qast bin Kalab bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Galib bin Fahr bin
Malik bin al-Nadar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyaas bin

Madar bin Nazar bin Ma’ad bin ‘Adnan bin al-Hamaisa’, anak dari paman

17

“Perkembangan Mazhab Maliki”, Situs Resmi Beritagar,

https://www.google.com/com/amp/s/beritagar.id/artikel-amp/ramadhan/perkembangan-mazhab-
maliki (9 Juni 2022)


https://www.google.com/com/amp/s/beritagar.id/artikel-amp/ramadhan/perkembangan-mazhab-maliki
https://www.google.com/com/amp/s/beritagar.id/artikel-amp/ramadhan/perkembangan-mazhab-maliki
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Rasulullah saw. atau sepupu Beliau.'® Nasab imam Syafi’i bertemu dengan nasab
Rasulullah saw. pada ‘Abdu Manaf. Sehingga Imam Syafi’i merupakan keturunan
dari nabi Isma’il a.s yang merupakan anak dari nabi Ibrahim a.s, kekasih Allah
Swt. Ia juga sering dipanggil dengan Abiu ‘Abdillah karena salah satu anak beliau
bernama Abdullah.
2. Kelahiran dan Wafatnya Imam Syafi’i
Beliau lahir di Gaza, Merupakan salah satu kota di Palestina pada tahun
150 H/ 767 M. tepat pada tahun wafatnyya imam-Abli Hanifah al-Nu’man, dan
beliau wafat pada tahun 204 H, sehingga beliau hidup selama 54 tahun. Ada juga
yang berkata bahwa beliau lahir di Yaman dan tumbuh di"makkah dan beliau
menuntut ilmu yaitu kota nabi Rasulullah saw. '’
3. Pertumbuhan Imam Syafi’i dan Perjalanannya dalam Menuntut Ilmu
Imam-al-Syafi’i tumbuh di Makkah, dan ia tinggal di sebelah Ka’bah. Ia
menghafal al-Qur’an pada usia tujuh tahun, kemudian mengambil mengambil
tafsir al-Qur’an dari ‘ulama Makkah, dan mewarisi tafsir ‘Abdullah bin ‘Abbas
r.a. malalui jalur Ibnu Juraij dan Mujahid Rahimaallah, Makkah terkenal dengan
ilmu tafsir tersebut. Para ulama berkumpul di Makkah dari seluruh penjuru dunia,
1a mengambil ilmu fikih dan ilmu-ilmu syariat dari para ulama yang terkemuka. la
diberikan izin untuk berfatwa pada umur lima belas tahun. Berkata kepadanya
Muslim bin Khalid al-Zanjt salah satu ulama Makkah “Wahai Abu ‘Abdillah
Sasungguhnya demi Allah, sudah saatnya kamu mengeluarkan fatwa” dan ketika
itu beliau berusia lima belas tahun. Imam Malik pun menggabungkan Hafalan al-

Qur’an , dan penafsirannya, serta ilmu fikih dan hukum-hukumnya.?°

! Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i li al-Baihaqt (Cet. I; al-
Qahirah: Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 76.

Y Ahmad Farid, Min A ’lamu al-Salaf, (t. cet.t.t: t.p, t.th.), h. 2.

20Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, (Cet, II; Stiriya: Dar
al-Khair, 1427 H/2006 M), h. 53.
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Imam al-Syafi’i melanjutkan perjalanan menuntut ilmu ke kota Madinah,
tujuan beliau adalah untuk bertemu dengan imam Malik. Ia mengambil pelajaran
kitab Muwatta dari imam Malik, setelah beliau menghafalkannya di Makkah saat
berumur 12 tahun. Ia bermulazamah atau duduk di majelis imam Malik selama
sembilan tahun , ia belajar dari imam Malik setiap permasalahan fiqih dan fatwa
beliau. Ia senantiasa mengulang-ulang pelajaran yang ia dapatkan dari imam
Malik, sampai beliau bertemu dengan ulama-ulama Madinah, dan mengambil
faidah dari mereka. Ia mengambil sunah dan semua.yang berkaitan dengannya,
serta ia menguasai dan terampil tentang ilmu hadis.

Imam al-Syafii keluar meninggalkan Makkah ‘menuju_padang pasir dan
bergabung dengan suku Huzail untuk belajar bahasa dari mereka, karena bahasa
suku tersebut merupakan bahasa fasih dalam bahasa Arab, sehingga beliau
memperoleh kefasihan lidah, dan terampil dalam berbahasa Arab, mempunyai
pengetahuan yang luas terhadap -bahasa Arab, dan terampil dalam syair
sebagaimana beliau berasal dari suku Arab Quraisy, yang sepantasnya memiliki
bahasa yang Fasih. olehnya beliau dikatakan sebagai Hujjah dalam bahasa.?!

Kemudian imam al-Syafi’i melakukan perjalan ke Iraq untuk menuntut
ilmu, ia mengambil ilmu dari imam Muhammad bin al-Hasan, fikih Iraq, dan
sebelumnya ia telah mengambil hadis dan tafsir dari imam Malik dan ulama-
ulama Makkah, dengannya imam al-Syafi’i telah menggabungkan ilmu Hijaz dan
ilmu Iraq. sehingga fikih imam al-Syafi’i yaitu fikih yang menggabungkan antara
ilmu hadis dan ilmu ahli ray1 (orang yang berfikir kritis dalam berlogika), fikih

yang mengabungkan akal dan ilmu mengutip (dari hadis).??

2'Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami, 54-55.
2Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, h. 55.
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4. Guru dan Murid Imam Syafi’i
Para peneliti meyebutkan bahwa imam al-Syafi’i mempunyai dua puluh
syakh atau guru, yang imam al-Syafi’i belajar langsung darinya, yaitu lima
diantaranya di Makkah, enam di Madinah, empat di Yaman, dan lima Di Iraq.
a. Berikut Syakh imam al-Syafi’i di Makkah; **
1) Sufyan bin ‘Uyainah (198 H)
2) Muslim bin Khalid bin Muslim bin Sa’id al-Zanj1 (180 H)
3) Dawud bin ‘Abdurrahman al-‘Itar (174 H)
4) Ibnu Abi Rawwad (206 H)
5) Sa’id bin Salim al-Qadh, Abi ‘Usman al-Makki (200 H)
b. SyakhImam Syafi’i di Madinah;**
1. Malik bin Anas (179 H)
2. “Abdu al-°Aziz al-Darawardi (187 H)
3. “Abdullah al-Daig, dia Adalah ‘Abdullah bin Nafi’ (206 H)
4. Ibrahim bin Muhammad, dia adalah Ibrahim bin Muhammad bin Abi
Yahya (184 H)
5. Ibrahim bin Sa’di bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf al-Zuhr1 (184
H)
6. Ibnu Abi Fudaik, dia adalah Muhammad bin Isma’il bin Muslim, dan
Namanya Dinar al-Daili (200 H)
c. syakh imam al-Syafi’i di Yaman;*®

1. Abu Ayyub Muttarrif bin Mazin (191 H)

23¢23<Abdu al-Mulk bin ‘Abdullah bin Yasuf bin Muhammad al-Juwaini, Nikdyatu al-
Matlub fi Dirayati al-Mazhab (Cet. I; t.t, Dar al-Minhaj, 1428 H/2007 M), h. 113-114.

24<Abdu al-Mulk bin ‘Abdullah bin Yasuf bin Muhammad al-Juwaini, Nikayatu al-
Matlub fi Dirayati al-Mazhab, h. 113-114.

25‘Abdu al-Mulk bin ‘Abdullah bin Yasuf bin Muhammad al-Juwaini, Nikayatu al-
Matlub fi Dirayati al-Mazhab h. 113-114.
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2. Hisyam bin Yisuf al-San’ani (197 H)
3. ‘Amr bin Abi Salamah, al-Tunnisi, Abtu HafSa al-Damasyqi Budak Bani
Hasyim (214 H)
4. Yahya bin Hasan bin Hayyan al-Tunnis1 al-Bakr1 (208 H)
d. Syakh imam al-Syafi’i di Iraq
1) Waki’ bin Jarrah bin Malih, Abs Sufyan al-Kiufi (197 H)
2) Abu Usamah al-Kifi (201 H)
3) Muhammad bin al-Hasan (189 H)
4) Isma’1l bin ‘Ulayyah al-Basri (193 H)
5) “Abdu al-Wahhab bin ‘Abdi al-Majid bin al-Salt bin“Ubaidillah bin al-
Hukmi bin Abi al-‘As (194 H)
Adapun murid-murid imam al-Syafi’i, sebagai berikut
a. Murid imam la-Syafi’i di Makkah;*°
1) "Abl Bakar al-Damid1
2) Abu Bakar Mutammad bin Idris
3) Abiu al-Walid Musa binAbi al-Jarad
b. Murid imam al-Syafi’i di Bagdad
1) Abu ‘Alt al-Hasan bin ‘Ali al-Karabist
2) Abil al-Sawr al-Kalabi
3) Ahmad bin Hanbal
4) Ishaq bin Rahiiyah
¢. Murid imam al-Syafi’i di Mesir
1) Harmalah bin Yahya bin Harmalah
2) Abu Ya’qub bin Yahya al-Buwaitt

3) Abi Ibrabim Isma’1l binYahya al-Muzani

26Mana’ bin Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. V; t.t: Maktabah Wahbah,
1422 H/2001 M), h. 367.
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4) Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdi al-Hakim
5) Al-Rab1’ bin Sulaiman bin Dawid al-Jaizi atau Abii Muhammad.
5. Karya Imam Syafi’i

a. Kitab al-Umm

b. Kitab al-Risalah

c. Kitab Jima’u al-‘Ilmi

d. Kitab Ibtal al-Istihsan

e. Kitab Ikhtilaf al-Had1s

f.  Kitab Ahkam al-Quran

g. Kitab Musnad al-Syafi’i

6. Pujian Para Ulama Kepada Imam Syafi’i

Malik bin Anas

®

Imam Malik pernah berkata “Syafi’i datang kepadaku, lalu saya berkata,
‘Aku akan mendatangkan orang yang akan membacakan al-Muwatta kepadamu.’

Imam- al-Syafi’i menjawab “Aku telah hafal al-Muwatta dan aku yang
akan membacanya sendiri.”

Lalu ia membacakan kepadaku al-Muwatta secara hafalan , lalu aku
berkata, “jika ada seseorang yang sukses, tentulah pemuda ini” 2’
b. Sufyan bin ‘Uyaynah

Jika iya ditanya tentang sesuatu dari tafsir dan fatwa, beliau menoleh
kapada al-Syafi’i dan berkata “Tanyalah kepada pemuda itu.”

Ibnu Uyaynah pernah mengatakan bahwa imam al-Syafi’i adalah pemuda

terbaik di zamannya.?®

¢. Ahmad bin Hanbal

YTAbdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Imam Syafi’i (Cet. 1I; Solo: Aqwam, 1449 H/2018
M), h. 60.

2 Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 60
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Imam Ahmad bin Hanbal adalah salah satu imam dari empat imam
mazhab yang populer dan terkenal di dunia, ia juga dikenal dengan periwayatan
hadis, hingga ia disebut ahlu al-Hadis. la juga pernah belajar di majelis pengajaran
imam la-Syafi’i sehingga ia merupakan murid dari imam al-Syafi’i. Imam Ahmad
bin Hanbal tentu sangat mengetahui tentang imam al-Syafi’i.

Imam Ahmad juga pernah berkata kapada Maimun bin Mahran, “mengapa
kamu tidak melihat kepada kitab-kitab Syafi’i karena tidak ada seorangpun yang
menulis kitab yang lebih mengikuti sunah dari pada Syafi’i.” ia juga pernah
berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengungguli Syafi’i dalam hal penelitian

hadis.”

E. Metode Pengambilan Hukum Imam Syafi’i

1. Al-Qur’an dan Al-Sunnah

Imam al-Syafi’i menjadikan al-Qur’an dan Sunah sebagai satu-satunya
sumber: hukum dalam syariat, Ia meyamakan al-Qur’an dan sunah, sehingga
seolah-olah keduanya dalam derajat yang sama. Karena Rasulullah saw. tidak
berbicara berdasarkan hawa nafsu, melainkan dia adalah wahyu yang datang dari
Allah Swt. maksudnya, al-Qur’an dan sunah, keduanya datang dari Allah Swt.
walaupun jalur datang dan sebab datang antara al-Qur’an dan sunah berbeda. Hal
ini karena sunah merupakan ilmu yang diambil dari kitab Allah Swt. sebagaiman
Allah Swt. memerintahkan ketaatan kepada Rasul-Nya saw. Kedua sumber
tersebut tidak bisa dipisahkan karena sunahlah yang memberikan penjelasan

terhadap hukum-hukum yang terkandung di dalam al-Qur’an.

2 Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Imam Syafi’i, h. 62-63.
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2. Al-ljma’

Imam al-Syafi’i menjadikan al-Ijma’ sebagai Hujjah setelah al-Qur’an dan
sunah, dan sebelum al-Qiyas. Al-Ijma’ menurut imam al-Syafi’i adalah ketika
para ulama, hidup dalam satu masa yang sama melakukan kesepakatan terhadap
sebuah perkara agama, maka kesepakatan mereka adalah dalil. Kesepakatan para
sahabat lebih didahulukan dan diutamakan sebagai dalil, karena mereka
mendengar langsung dari Rasulullah saw. tentang perkara yang mereka r.a.
sepakati, walaupun itu merupakan hasil dari ijtihad-mereka r.a. Menurut imam al-
Syafi’i, jma’tidak akan terjadi, hingga ulama di seluruh dunia sepakat terhadap
suatu perkara, berbeda dengan pernyataan imam Malik yang menyatakan I[jma’
dapat terjadi dengan kesepatan penduduk Madinah saja.

3. Perkataan Sahabat

Imam- al-Syafi’i melihat bahwa, dinyatakan sebagai dalil dari perkataan
sahabat jika tidak diketahui adanya pertentangan terhadap perkataan tersebut, dan
itu lebih baik dari pada pendapat sendiri. Jika terdapat sahabat Rasulallah saw.
yang menyelisihi perkataan tersebut dalam suatu masalah, maka diambil salah
satu dari kedua pendapat tersebut, yang lebih mendekati al-Qur’an dan sunah, dan
tidak boleh meninggalkan atau melebihkan perkataan sahabat r.a dari perkataan
sahabat yang lain. Ia juga melihat bahwa para sahabat tidak akan selalu sepakat
dalam setiap hal, kecuali perkara Qat’1 atau perkara yang tidak dapat diganggu
gugat dalam apa yang mereka ketahui tentang agama, yang dimana tidak memilki
keluasan untuk menyelisihi seorang muslim.

4. Al-Qiyas

Abii Hanifah mengutamakan al-Qiyas dari pada Khabar al-Ahad, dan

imam al-Syafi’i melarang Ijtihad dengan logika jika tidak terdapat nas dari kitab

(al-Qur’an) maupun sunah, lalu melakukan Qiyas, maka perkataan tanpa berita
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dan melakukan Qiyas tanpa Khabar (dasar) ini tidak berlaku, dan ini berdasarkan
perkataan Rasulallah saw. “Jika Nabi saw memerintahkan I[jtihad, maka itu
melainkan agar melakukan penelitian penelitian terhadap suatu perkara, dan

penelitian tidak dapat dilakukan kecuali adanya bukti dan petunjuk, itulah al-

Qiyas.*
F. Sejarah perkembangan Mazhab Syafi’i

Mesir merupakan negara pertama yang menjadi tempat penyebaran dan
perkembangan Mazhab al-Syafi’i yang baru , dan di sanalah beliau diwafatkan,
dan juga meninggalkan kitab-kitabnya dan murid-muridnya yang banyak.
Penyebaran mazhab al-Syafi’i dilakukan oleh al-Rabi' bin Sulaiman, Sehingga
para ulama datang menuntut ilmu kapadanya untuk mendengarkan dan belajar
kitab-kitab karya imam al-Syafi’1, mereka mencatat, menyalin, menerjemahkan,
dan menyebarkannya di negara-negara mereka masing-masing, sehingga mazhab
al-Syafi’i pun tersebar di negara Persia, Khurasan, Sajistan, dan juga nerara yang
berada di scberang sungai. dan cedikiawan Syakh Muhammad-bin Ismai’l a-
Qaffaal al-Kabir Merupakan orang pertama yang memasukkan mazhab al-Syafi’i
di negara seberang Sungai.’!

Berkata al-Sakhawi di kitab al-"1laj bi al-Tawbikh bahwa Rabi’ bin
Sulaiman pada Tahun 200 H dan ia bertemu dengan Abi ‘Ali al-Hasan bin

Muhammad al-Za’farant di Makkah, salah satu dari mereka memberi salam, lalu

berkata kepada al-Rabt” “Ya Aba ‘Al1 engkau di Timur dan saya di Barat, Mari

30Mana’ bin Khalil al-Qattaan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, h. 371-376.

318iraj al-Din Abi Hafsa ‘Umar bin Ruslan al-Bulqaini al-Syafi’i, al-Tadrib fi al-Figh al-
Syafi’i, h. 21.
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kita menyebarkan ilmu ini, yaitu Mazhab al-Syafi’i”.>? Penyebaran mazhab al-
Syafi’i terbagi menjadi tiga fase yaitu;
1. Fase Pertama
Murid dari murid imam al-Syafi’i aktif dalam menyebarkan mazhab, dan
kelompok ini memiliki pengaruh terbesar dalam penyebaran mazhab. Penyabaran
mazhab, terbagi menjadi empat bagian, pertama, dia yang belajar langsung
dengan imam al-Syafi’i dan unggul di dalamnya, tetapi mereka telah mencapai
tingkat mujtahid mutlak; kedua, dia yang berusaha-atau melakukan ijtihad lalu
memilih diantara pilihan-pilihan yang ada untuk dirinya sendiri, ketiga, dia yang
belajar mazhab, dan memberikan perhatian dalam penyebatan mazhab, keempat,
mereka yang menguasai berbagai ilmu, seperti hadis nabi, bahasa, dan sebagainya,
dan mereka mengambil dari murid-murid imamal-Syafi’i.
2. Fase Kedua
Mendedikasikan dan membangun: fase ini merupakan tulang punggung
dari. mazhab, sebagaimana fase ini mulai terbentuk sebagai bangunan bagi
mazhab, seperti pengajar yang jelas, yang mengkhususkan diri di dalamnya, dan
mulai - mempertahankannya, munculnya karya-karya yang terkemuka, dan
sckelompok ulama al-Syafi’i yang diangkat di daerah-daerah, munculnya
pengaruh imam Ibnu Suraij dan al-Anmati di dalamnya. Hal ini jelas atas
terbentuknya bangunan pada fese ini dan fase-fase berikutnya.
3. Fase ketiga
Penyebaran dan kemunculan mazhab berkat mazhab yang lain: fase ini
merupakan fase perpanjangan dari fase mazhab sebelumnya, akan tetapi mazhab
ini mulai tergantikan akibat perubahan zaman, dicirikan oleh bayaknya karya, dan

penyebaran mazhab hingga ke seluruh dunia, pada fese ini penyebaran mazhab

2 Ahmad bin Isma’il bin Muhammad Taimiir, Nazratu Tarikh fi Hudiis al-Mazhab al-
Fighiah al-Arba’ah (Cet. I; Beirtt: Dar al-Qadirt, 1411 H/1990 M), h. 79.
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mencapai hampir semua negara islam, kecuali Afrika utara dan Andalusia,
termasuk bagian barat dari arab, yang masyarakatnya melestarikan mazhab
Maliki, ketika al-Mu’azza bin Badis yang mengajarkan mazhab Maliki kepada
Kaumnya, sehingga negara-negara tersebut tetap mengikuti mazhab Maliki hingga

saat ini, dan dominan di negara-negara tersebut.*’

3raj al-Din Abi Hafsa ‘Umar bin Ruslan al-Bulqaini al-Syafi’i, al-Tadrib fi al-Figh al-
Syafi’i, h. 17-18.



BAB IV
PENETAPAN ARAH KIBLAT PERSPEKTIF (IMAM MALIK DAN
IMAM SYAFTI’I)

A. Metode istidlal Imam Malik dan Imam Syafi’i dalam Menentukan Arah

Kiblat

Umat Islam telah sepakat bahwa menghadap kiblat merupakan syarat
diantara syarat-syarat sahnya ibadah salat berdasarkan firman Allah wt. di dalam
Q.S. al-Baqarah/2: 149.

A )l Gss I s Eis g
Terjemahnya:

Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam.'.

1. Pendapat Imam Malik dalam Mentukan Arah Kiblat-dan metode
pendalilannya
a. Dalam permasalahan kiblat, sescorang tidak lepas dari dua keadan,yaitu ketika
berada di Makkah sehingga mampu melihat dan menyaksikan ka’bah, dan
ketika berada di luar kota Makkah sehingga tidak dapat melihat dan
menyaksikan ka’bah.

1) Bagi orang yang berada di-Makkah sehingga dapat menyaksikan ka’bah
secara langsung, wajib baginya menghadap ke ‘ainul ka’bah (bangunan
fisik ka’bah). Menghadap ke bangunan ka’bah wajib dengan seluruh
tubuhnya, jika terdapat dari bagian tubuh, menghadap selain ke bangunan
fisik ka’bah, maka salatnya tidak sah, meskipun dia berada di tanah suci.
Melaksanakan salat bersama orang lain secara bersaf, melengkung atau

dalam bentuk lingkaran, dan al-Hijr dan al-Syazirtina bukan bagian dari

'Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 23.
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ka’bah. Adapun jika dia berada di rumahnya, maka ia harus berusaha
menghadap ke bangunan ka’bah, seperti naik ke atap rumah untuk melihat
dan menyaksikan ka’bah dengan matanya, kemudian menentukan arah
kiblatnya yaitu ke bangunan ka’bah, dan tidak cukup baginya untuk
menghadap ke arah kiblat saja, hal ini berdasarkan pendapat yang paling
benar

Kiblat bagi orang yang berada jauh dari Makkah atau tidak mampu melihat
dan menyaksikan ka’bah, maka ia cukup menghadap ke jihat al-ka’bah
(arah ka’bah) saja; sehingga melaksanakan salat .menghadap persis ke
‘ainul ka’bah (bangunan ka’bah) tidak wajib baginya, akan tetapi dengan

syarat, wajah tetap menghadap ke jihatu al-ka 'bah (arah ka’bah).?

b. Berikut cara menentukan arah kiblat;

1)

2)

3)

Jika seorang mukallaf masuk ke suatu negara dan-dia. mendapatkan
Mihrab di dalam masjid maka dia salat menghadap mihrab.

Jika seseorang masuk ke suatu negara lalu ia tidak menemukan mihrab,
dan dia mampu melakukan investigasi, maka baginya melakukan
peninjauan, dan peninjauan tersebut dilakukan dengan mengetahui alamat-
alamat yang menunjukkan arah, seperti fajar, senja, matahari, kutub, dan
tidak ada baginya taqlid (mengikuti orang) apabila dia mampu berijtihad.
apabila tidak nampak alamat-alamat petunjuk arah, maka baginya bertanya
kepada seorang yang berakal, adil, dan mengetahui alamat-alamat kiblat,
walaupun ia seorang wanita atau budak, dan tidak diperkenankan bagi
seorang mujtahid mengikuti mujtahid yang lain.

Jika seseorang masuk ke suatu negara lalu tidak ditemukan mihrab, tidak

ditemukan orang adil yang dapat ditanyai, dan bingung dalam berijtihad

2 Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al-‘ibadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki (Cet. 1; Siiriya:

Matba’ah al-Insyaa, 1406 H/ 1986 M), h. 145.
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atau bahkan tidak mampu, maka baginya melaksanakan salat dengan
memilih salah satu dari empat arah tersebut.

4) Jika ia tidak mampu berijtihad dan buta, maka baginya bertanya kepada
orang adil yang mengetahui arah kiblat, dan jika ia tidak menemukan
seseorang yang dapat ditanyai, maka tidak mengapa melaksanakan salat
dangan memilih arah yang dia yakini, dan salatnya sah.

5) Apabila telah dilakukan ijtihad dan ia dalam keadaan salat, kemudian jelas
baginya bahwa "ijtihad yang telah * dilakukan salah, baik menurut
perkiraannya, —maupun keyakinannya, . maka wajib baginya untuk
memutuskan salat dengan dua syarat;’

Jika ia mampu melihat, adapun jika dia buta maka tidak wajib baginya untuk

memutuskan salatnya, akan tetapi wajib baginya untuk beralih ke arah kiblat

yang ia yakini, walaupun dalam keadaan tengah melaksanakan salat.

Jika ia bergeser jauh dari arah kiblat, jika pergeseran tersebut tidak jauh dari

arah kiblat, maka salatnya tidak batal, akan tetapi wajib baginya untuk beralih

ke arah kiblat, adapun jika ia tidak beralih dari penyimpangan kecil itu, maka
salatnya tetap sah namun ia mendapatkan dosa.*

Imam Malik beristidlalkan dengan dalil-dalil berikut. bahwa seorang mushalli

yang jauh dari ka’bah hanya berkewajiban untuk mengarah saja, bukan

menghadap ke ‘ain ka’bah (bangunan fisik ka’bah), antara lain:

1) Al-Qur’an
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:144.

Sat 1Kayts g a8 U i i )l S Bigss 08

3Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al- thadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, h.145.
4Hajjah kawkab ‘Abid, Figh al- ihadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, h.145.
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Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. dan dimana saja
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.’

Maksud dari kata Jﬁa-w di sini, mengandung makna tersirat yang jelas yaitu
hadapkanlah wajahmu ke ,Jaw (arah) Masjidilharam, atau berdasarkan dalil di
atas, kata ,Jam secara lahir adalah arah.® Tidak terdapat perbedaan di kalangan
umat islam, dalam memanjangkan saf, walaupun diketahui bahwa, dalam saf yang
panjang tersebut hanya sebagian yang menghadap ke ka’bah, dan sebagiannya
menghadap ke arahnya.saja.’ jika yang dimaksud adalah menghadap ‘ainul
ka’bah maka, ini akan memberatkan dan menyusahkan padahal Allah swt. telah
berfirman di dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.

o KM e os ug

Terjemahnya:
Dan tidak dia Menjadikan kesukaran untukmu dalam agama®

Maka kiblat bagi orang yang tidak dapat menyaksikan ka’bah secara
langsung walaupun ia berada di Makkah yaitu arah ka’bah, sehingga ketika
manusia menghadap ke arah ka’bah, sesungguhnya ia telah menghadap ke ka’bah
atau ke arahnya secara tepat maupun perkiraan. Dan persegeran sedikit tidak
berpengaruh dalam menghadap ke ka’bah dengan syarat sebagian wajah
menghadap ke ka’bah atau ke arahnya.’

2) Hadis

Atsar ‘Umar bin Khattab r.a.

>Kementerian Agama R.L., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 22.

®Mahmiid Muhammad al-Khattab al-Sabki, al-Din al-Khalis aw Irsyad al-Khalg ila Din
al-Haq Juz. 2 (Cet. V; al-Sabkiah: al-Maktabah al-Mahmudiah, 1397 H/1977 M), h. 112.

’Al-Qadi Abii Muhammad ‘Abdu al-Wahhab Bin ‘Ali Bin Nasri al-Bagdadi al-Maliki, al-
Isyraf ‘Ala Nakti Masail al-Khilaf (Cet. I; t.t: Dar Ibni Hazm, 1420 H/1999 M), h. 222.

8Kementerian Agama R.1., AI-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.341.

“Mahmiid Muhammad al-Khattab al-Sabki, al-Din al-Khalis aw Irsyad al-Khalq ila Din
al-Hagq Juz. 2 (Cet. V; al-Sabkiah: al-Maktabah al-Mahmudiah, 1397 H/1977 M), h. 112.
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Artinya:
Dari Malik dari Nafi’ Sesungguhnya berkata ‘Umar bin Khattab, “Arah
antara timur dan barat adalah kiblat, Selama dia (orang yang salat)
Menghadap Kiblat

Makna dari kalimat Lmn-“ 3 3.;-): \s\ yang benar dan tidak ada khilaf atau
perbedaan di dalamnya yaitu, sempitnya = kiblat hanya bagi penduduk
masjidilharam, dan yang luas arah kiblat hanya, bagi penduduk Makkah,
penduduk tanah haram, dan bagi seluruh penjuru.

Nabi Muhammad saw. _juga bersabda.

o) ils OANg &5 Cn Ly r‘*‘ e o @00 36 06 5 o

Artinya:
Dari1/Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw telah berkata bahwa: “Arah
antara timur dan barat adalah kiblat. (H.R. Tirmidzi).

Hadis ini di kuatkan oleh Imam Bukhari dan Imam al-Tirmidzi
mengatakan di dalam kitabnya sunan al-Tirmizi hadis ini hasan, Sahih, tidak
diriwatkan oleh satu sahabat saja, akan tetapi diriwatkan oleh sahabt yang lain di
antranya, ‘Umar bin Khattab, ‘Al bin Abi Talib dan Ibnu ‘Abbas.'?

Hadis ini menjelaskan bahwa di antara dua arah mata angin adalah kiblat
bagi orang yang tidak dapat menyaksikan ka’bah secara langsung dan bagi orang
dengan keadaan yang semisal, hal ini karena penglihatan tidak terbatas dengan
kiblat pada dua arah, timur dan barat, akan tetapi mencakup semua arah yang ada

sejauh mata memandang. Hadis ini merupakan bukti bahwa di antara dua arah

1®Malik bin Anas bin ‘Amir al-Asbahi, Muwatta al-Imam Malik (t.Cet: Birut; Dar Ihyai
al-Turas al-*Arabi, 1406 H/ 1980 M), h. 196.

""Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet.
IT; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no hadis.
342, h. 171.

2Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, h.
173.
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adalah kiblat, dan menghadap ke arahnya sudah cukup dan terpenuhi
kewajibannya.'?

Syakh Ahmad Muhhammad Syakir dalam penjelasannya terhadap hadis
Timidzi, ia berkata: “Hadis ini seperti hadis yang diriiwayatkan oleh Abti Ayyub,
yaitu, ketika membuang hajat, (jika kamu hendak membuang hajat maka
janganlah kamu menghadap kiblat atau membelakanginya, akan tetapi, jadikanlah
ia di sisi timur atau baratmu”. ' Dalam hadis Rasulullah saw. Melarang
menghadap ke ka’bah atau-membelakanginya akan tetapi beliau mengatakan
menghadap ke timurlah atau kebarat. sehingga Madinah terletak di antara Syam
dan Makkah atau di antara utara dan selatan Madinah. Olehnya ketika Rasulullah
saw. Mengatakan “Arah antara timur dan barat adalah kiblat” maksudnya adalah
bagi penduduk Madinah, jadikanlah barat sebagai sisi kananmu dan tumur sebagai
sisi kirimu, dan itulah kiblat.

3) Perbuatan sahabat

Penduduk (Masjid Qubaa) yang sedang melaksanakan salat subuh di
Madinah, ketika itu mereka menghadap baitulmaqdis, dan membelakangi ka’bah,
lalu dikatakan kepada mereka sesungguhnya kiblat telah berpindah ke arah
ka’bah, dan mereka dalam keadaan tengah melaksanakan salat, maka seketika itu
mereka berputar balik ke arah ka,bah tanpa melakukan Peninjaun terlebih dahulu
menggunakan petunjuk-petunjuk yang ada. Nabi saw pun tidak mengingkari
perbuatan mereka tersebut, sehingga masjid tersebut dijuluki dengan masjid yang

mempunyai dua kiblat. Mengetahui ‘ainul ka’bah tidak dapat dilakukan, kecuali

3Abii al-Hasan ‘Ubaid Allah bin Muhammad ‘Abdu al-Salam bin Khani Muhammad,
Mard’atu al-Mafatth Syarhu Misykah al-Masabih, Juz 2 (Cet. 11I; Benarus: Idaratu al-Buhis al-
‘Amaliah wa al-Da’wah wa al-Iftaa, 1404 H/1984 M), h. 324

“Abii al-Hasan ‘Ubaidillah bin Muhammad ‘Abdu al-Salam bin Khani Muhammad bin
amanillah bin Hisam al-Din al-Rahmani al-Mubarakfuri, Mara’atu al-Mafatth Syarh misykah al-
Masabih, Juz. 2 (Cet. 11I; Benares: al-Jami’atu al-Salafiah, 1404 H/1984 M), h. 422.



69

dengan menggunakan petunjuk-petunjuk geometris yang membutuhkan
peninjauan yang lama, maka bagaimana mereka dapat menentukan ‘ainul ka’bah
secara spontanitas sedangkan mereka dalam keadaan tengah melaksanakan salat,
atau pada malam hari?.!®
2. Pendapat Imam Syafii dalam Menentukan Arah Kiblat dan Metode
pendaliliannya
a. Para ‘ulama menafsirkan makna dari kata (C\;’j-\ ,kgr-iv.ij\) dengan makna yang
berbeda-beda, di antaranya.yaitu,
1) Ka’bah, berdasarkan Firman Allah swt. di.dalam Q.S. al-Bagarah/2: 149
Sati&ia g 1o i s M Lo s sigsg I

Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah MaSJldllharam dan dimana saja
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.!

Maksudnya adalah arah ka’bah

2) Masjidilharam dan sekitarnya, berdasarkan sabda Rasulullah saw.
e i I8 susia @ By 16 dlog £k W 6@6& O Lo ol o
(b sl }) ) Do) iz g 35
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa telah bersabda Rasulullah saw. salat di

masjidku (Masjid Nabawi) lebih baik dari pada 1000 salat di masjid lain
kwcuali Masjidilharam. (H.R. Bukhiir)

Dan juga sabda Rasulullah saw,
396 L};‘ﬁ; Jubh By :JG dog e Jo oI 2 B g b of e
(L;)\,J\ olyy)" sVl At ¢ AP J.s.a i) umiag el st tis s

SMuhammad ‘Ali al-Sabiini, Rawai’'u al-Bayan (Cet. I; Jakarta: Dar al-‘Amiah, 1436
H/2015 M), h. 101

16 Kementerian Agama R.L., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 22.

YMuhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukari Juz 2 (Cet. 1,
al-Najah: Dar Tuk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 1190, h. 60.
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Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah saw. telah bersabda “Janganlah Kalian
sengaja melakukan perjalanan (Ibadah dan tujuan safarnya) kecuali, pada
tiga masjid yaitu, masjidilharam, masjid Nabawi, dan Masjid al-Agsa.

3) Makkah seluruhnya
Sebagaimana firman Allah swt. di dalam Q.S al-Isra/17: 1.
TR R P (PRI FE R TES
Terjemahnya

Maha Suci (Allah), yang telah Memperjalankan hamba-Nya (Muhammad)
pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjid Agsa.'®

Sebagimana Allah swt juga berfirman di dalam Q.S al-Fath/48: 25.

A dmiadl 2 (1550005 |ES ) 1B

Terjemahnya:
Merekalah torang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk)
Masjidilharam'

4) Tanah Haram (Makkah dan daerah sekitar Haram)
Allah swt. berfirman di dalam Q.S. al-Taubah/9: 28.
138 2ehte a3 i Aoedllugks 6 e 0,85520.0)
Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwag, kerena
itujanganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini.”

b. Imam Syafii di dalam kitabnya al-Umm, meyebutkan bahwa terdapat dua
keadaan seorang mushalli dalam menghadap ka’bah diantaranya:

1) Bagi orang yang berada di Makkah, Imam Syafii berkata bagi orang yang

sanggup melihat dan meyaksikan ka’bah, yaitu penduduk ka’bah, orang

yang berada di masjidnya, atau orang yang bertempat tinggal di lokasi itu,

baik perbukitan maupun tempat yang rata, maka salatnya tidak sah hingga

8Kementerian Agama R.I., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 282.

YKementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 514.
20 Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 191,
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dia menghadap persis ke ‘ainul ka’bah (Bangunan fisik ka’bah), atas dasar
adanya kemampuan untuk melihat dan meyaksikan ka’bah dengan jelas.

Bagi mereka yang berada di luar Makkah, Imam Syafii berkata bagi orang
yang berada di Makkah yang tidak mampu melihat Makkah, atau orang
yang berada di luar Makkah sehingga tidak dapat melihat ka’bah, maka
wajib baginya ketika ingin melaksanakan salat' wajib untuk berusaha
mencari keberadaan bangunan fisik ka’bah dengan menggunakan petunjuk
dari bintang, matahari,-bulan, gunung-gunung, arah angin yang bertiup dan
segala bentuk wasilah yang bisa dijadikan’ sebagai petunjuk untuk
menentukan tempat bangunan fisik ka’bah dengan persangkaan yang kuat

dan sempurna.?!

c. berikut cara menentukan arah kiblat;

1)

2)

Jika orang tersebut buta dan ia berada di Makkah, maka-ia diarahkan oleh
orang lain untuk menghadap ke bangunan ka’bah dan salatnya sah, tidak
boleh baginya melaksanakan salat tanpa ada orang yang mengarahkannya
ke ka’bah, akan tetapi jika ia tidak menemukan orang yang dapat
menghadapkannya ke ka’bah, maka tak mengapa ia melaksanakan salat
namun, ia harus mengulang salatnya.

Apabila ia dapat melihat dan hendak melaksanakan salat pada tempat yang
gelap, lantas ia berijtihad (berusaha dengan sungguh-sungguh) untuk
menentukan arah kiblat kemudian dia mengetahui bahwa ia keliru dalam
menentukannya, maka ia harus mengulang salatnya kembali, karena ia
harus meninggalkan persangkaan kepada keyakinan dan pengetahuan yang

sempurna.

2IADbi ‘Abdillah Muhammad bin Idris Syafii, al-Umm (t. Cet; Beirut: Dar al-Ma’rifah,

1410 H/ 1990 M), h. 114.
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3) Apabila orang buta mengerjakan salat lalu ia mengatahui bahwa ia keliru
dalam menentukan arah ka’bah dari kabar yang diberikan oleh seorang
yang jujur, maka ia tetap harus mengulang salatnya.

4) Apabila ia melaksanakan salat di tempat yang gelap, tertutup dan tidak
dapat melihat ka’bah, lalu ia menentukan kiblat, atau dihadapkan oleh
orang lain karena buta, kemudian keduanya ragu akan kekeliruan dalam
menghadap ka’bah, maka salatnya sah, keduanya dalam keadaan benar,
jika tidak mampu.melihat ka’bah. Adapun.jika keduanya mengetahui
bahwa mereka keliru dengan tidak menghadap ka’bah, maka keduanya
harus mengulang salatnya.

d. Dasar hukum imam Syafii tentang kewajiban menghadap ‘ainul ka’bah
(bangunan fisik ka’bah) secara dugaan yang sangat kuat ketika jauh dari kota
Makkah atau tidak dapat melihat langsung bangunan ka’bah antara lain;

1) Al-Qur’an
Firman Allah swt. di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 144.
ot 28,05 15 20 Eieg oA ks sigss S
Terjemahnya:

Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. dan dimana saja
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.?

Maksud dari kata (¢t) i) “mengarah ke arah” yaitu sejajar atau
kesajajaran seorang musalli dengan objek yang ia menghadap kepadanya,
sehingga ditetapkanlah bahwa menghadap ke ‘ainul ka’bah hukumnya wajib.?
Kerena ketika seseorang menghadap kepada sesuatu, maka dia akan menghadap

lurus kepada objek tersebut. Contoh: jika seseorang diperintahkan dengan berkata,

22 Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 22.

ZMuhammad ‘Al al-Sabiini, Rawai’u al-Bayan (Cet. 1; Jakarta: Dar al-‘Amiah, 1436
H/2015 M), h. 100.
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“Menghadaplah engkau ke arah mobil itu” , tentu ia akan menghadap persis,
sejajar lurus ke arah fisik mobil tersebut. inilah maksud dari kata menghadap yang
dimaksud.
2) Hadis
W e s e oy LB i Jo A gas 106 (A e
N NI Y S
s oly)

Artinya:
Dari Ibnu ‘Abas berkata: “Ketika Nabi saw. masuk ke dalam ka’bah,
beliau berdoa di setiap sisi ka’bah, dan beliau saw: tidak melaksanakan
salat sampai beliau saw. keluar dari ka’bah, maka Ketika beliau keluar dari
ka’bah beliau salat dua rakaat di sisi Ka’bah, seraya berkata. “Ini adalah
kiblat”.-H.R. Bukhari.

Kalimat alai «is (ini kiblat) menunjukkan pembatasan dalam menghadap,
yaitu hanya ke ka’bah, maka ditetapkanlah bahwa sanya tidak-ada kiblat kecuali
‘ain a;-ka’bah.* Berkata Abu Sulaiman al-Khattabi “Makna dari kalimat 4lall s2a
(ini kiblat) bahwa, perkara kiblat telah ditetapkan sejak lama atas rumah ini
(bangunan ka’bah) dan tidak akan berubah sampai kapan pun, olehnya salatlah
kalian menghadap ka’bah, karena dia adalah kiblat kalian.

Bisa jadi yang dimaksud dengan ka’bah disini adalah Masjidilharam yang
diperintahkan kepada kalian untuk menghadap kepadanya, tidak semua tanah
Haram, tidak Makkah, dan tidak semua masjid yang berada di sekitar ka’bah,

akan tetapi Ka’bah itu sendiri.*’

2*Muhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukari Juz 1 (Cet. I
al-Najah: Dar Tuk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 398, h. 88.

Z’Muhammad °Al1 al-Sabiini, Rawai 'u al-Bayan, h. 100.

26 Abli Muhammad al-Husain bin Ma’@id bin Muhammad bin al-Firaa al-Bagawi, Syarh al-
Sunnah Juz 2 (Cet. 2; Beirut: al-Maktabah al-Islam1, 1403 H/1983 M), h. 334.

’Muhammad bin Ibrahim bin Ishdaq al-Salami al-Munawi $amma al-Qahari, Kasyfu al-
Manahij wa al-Tanaqih fi Takhryj Ahadis al-Masabih (Cet. 1, Beirut: al-Dar al-‘Arabiah al-
Mawsu’at, 1425 H/2004 M), h. 298.
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Adapun Analogi yang dinugakan oleh Imam Syafii: Bahwa pengagungan

Rasulallah saw. terhadap bangunan ka’bah, masyhur dan mutawatir di kalangan

umat Islam, karena salat merupakan ibadah yang paling agung, dan penetepan

bahwa sahnya ibadah salat dengan mengahadap ‘ainul ka’bah tentu menambah

menambah keagungannnya, maka sudah sepantasnya hal ini disyariatkan bagi

umat islam.?®secara singkat perbedaan pendapat antara Imam Malik dan Imam

Syafii dalam masalah penentuan arah kiblat dapat dilihat pada tebel beriku:

B. Komparasi Imam Malik dan Imam Syafi’i dalam Menentukan Arah Kiblat

Komparasi pendapat dan metode istidlal imam Malik-“dan imam Syafii

dalam menentukan arah kiblat dapat dilihat pada tabel di bawah berikut;

Tebel 1.4.. Komparasi pendapat dan dalil yang digunakan Imam Malik-dan Imam Syafii

No

Pendapat dan
Dalil

Imam Malik

Imam Syafii

Dekat dengan
Ka’bah (bisa

menyaksikannya)

Wajib ‘ainul ka’bah

Wajib ‘ainul ka 'bah

Jauh dari Ka’bah
(tidak bisa

menyaksikannya)

Wajib Jikatu al-Ka’bah

Wajib. ‘ainul ka’bah

Al-Qur’an

Q.S. al-Baqarah/2:144 kata

Maksud dari kata ;2% di

sini, mengandung makna
tersirat atau jelas yaitu

hadapkanlah wajahmu ke

Q.S. al-Baqarah/2:144
kata (o530} 252.401) adalah
ka’bah, maksud dari kata

(gt ill) “mengarah ke

arah” yaitu sejajar atau

kesajajaran seorang musalli

Muhammad ‘Al al-Sabiini, Rawai’u al-Bayan (Cet. 1; Jakarta: Dar al-‘Amiah, 1436
H/2015 M), h. 100.
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Jlaw (arah)

Masjidilharam, atau
berdasarkan dalil-dalil

yang ada maksud dari

kata 7o secara lahir

adalah arah

dengan objek yang ia
menghadap kepadanya,
sehingga ditetapkanlah
bahwa menghadap ke ‘ainul

ka’bah hukumnya wajib

Rasulallah saw. terhadap
bangunan Ka’bah, masyhur
dan mutawatir di kalangan
umat Islam, karena salat
merupakan ibadah yang
paling agung, dan
penetepan bahwa sahnya
ibadah salat dengan
mengahadap “ainul ka’bah
tentu menambah menambah
keagungannnya, maka
sudah sepantasnya hal ini
disyariatkan bagi umat

islam

A Hadis Dari Abi Hurairah H.R. Dari Ibnu ‘Abas. Kata ( s3»
Tirmidzi. 4ldll) menunjukkan pembatasan
Jelasnya Perkataan Beliau bahwa tidak ada kiblat selain
saw: “Arah antara timur dan ka’bah
barat adalah kiblat”
. Dalil Tambahan 5 pendhiuich: Penduduk (Masjid Qubaa)

yang sedang melaksanakan
salat subuh di-Madinah, ketika
itu mereka menghadap
Baitulmagqdis, dan
membelakangi ka’bah,
berputar balik ke arah ka,bah
tanpa melakukan peninjaun
terlebih dahulu menggunakan
petunjuk-petunjuk yang ada.
Nabi saw pun tidak
mengingkari perbuatan mereka
tersebut, sehingga masjid
tersebut dijuluki dengan
masjid yang mempunyai dua

kiblat.

Dari tabel di atas, dapat diketahui perbedaan dan persamaan pendapat

imam Malik dan Imam Syafii serta dalil-dalil yang menjadi hujjah dalam

menentukan arah kiblat.
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C. Pendapat Yang Lebih kuat Dalam Menentukan Arah Kiblat

Dalam pendapat imam Malik dan imam Syafii tentang penentuan arah
kiblat, maka peneliti lebih condong kepada pendapat imam Malik berdasarkan
pendapat dan komentar para ‘ulama, yang dasar dalilnya lebih kuat menurut
peneliti dalam membahas dan menguatkan pendapat tersebut. Berikut alasan
peneliti lebih condong kepada pendapat imam Malik;

1. Penjelasan Dalil yang digunakan Imam Syafi’i

H.R. Bukhari yang digunakan oleh. imam Syafii tentang wajibnya
menghadap ‘ain al-ka 'bah bagi orang yang jauh dariMakkah dan tidak dapat
meyaksikan ka’bah secara langsung adalah benar dalam periwayatan, akan tetapi
maksud dari-Kata “4lall o34 (ini adalah kiblat) dengan memberikan isyarat ke
bangunan ka’bah, maksudnya, adalah penetapan hukum penpindahan kiblat dari
baitulmagdis ke ka’bah.?’

2. Perbuatan sahabat

Perbuatan sahabat Nabi Muhammad saw. ketika mereka sedang
melakukan salat Subuh di Quba dalam keadaan masih menghadap ke Baitul
Magqdis di Syam dan tiba-tiba datang seseorang yang memberitahukan bahwa arah
kiblat telah dipalingkan maka para sahabat langsung berbalik arah dari Syam
menuju Makkah tanpa mencari secara persis ain al-Ka’bah karena menetapkan ain
al-Ka’bah harus menggunakan ilmu ukur.*

3. Dalil ‘Agli (Rasional)

Mustahil bagi seseorang yang jauh atau tidak dapat menyaksikan

bangunan Ka’bah, dapat menghadap persis sejajar ke ‘ainu al-ka’bah menurut

perkiraan, lalu bagiamana dengan salat meraka yang berada di ujung dunia timur

2Muhammad bin ;AlT bin Adam bin Miisa, al-Bahr al-Muhit al-sujjdj fi Syarhi Sahih al-
Imam Muslim bin al-Hajjaj Juz 24 (Cet. I; t.t: Dar Ibnu al-Jawzi, 1426 H/2005 M), h. 187.

30 Akhmad Hanafi Dain Yunta, dkk., “Arah Kiblat dalam Salat Menyikapi perbedaan
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”, Bustanul Fugaha 2, no. 3 (2021): h. 390



77

dan barat?, apabila menghadap ke bangunan ka’bah merupakan perkara yang
wajib, tentu salat mereka yang berada jauh tidaklah sah, kerena bagi para
penduduk yang berada di timur dan di barat, hal ini sangat mustahil bagi mereka
untuk bisa menghadap sejajar dengan ka’bah yang lebar bangunannya kurang
lebih dua puluh hasta, sedangkan sebagian dari mereka ada yang menghadap ke
Jihatul ka’bah (arah ka’bah) dan tidak menghadap sejajar dengan ka’bah,
Sebagaimana umat telah sepakat akan keabsahan salat umat islam di seluruh
penjuru dunia.’' Sehingga, kita.mengetahui bahwa menghadap ke ‘ainu al-ka ’bah
bagi orang yang berada jauh dari bangunan ka’bah tidaklah wajib berdasarkan
firman Allah swt telah berfirman di dalam Q.S. al-Ha;jj/22: 78:

o5 o g 3 r§~“ oz g

Terjemahnya:

Dan tidak dia Menjadikan kesukaran untukmu dalam agama®?

Sedangkan Allah swt. tidak pernah menjadikan syariat di dalam agama ini

untuk menyusahkan, melainkan untuk menjadi Rahmat bagi hamba-hambanya.
4. Banyak salat yang tidak sah

Apabila kiblat bagi orang yang salat di selain masjidilharam dan tidak bisa
melihat ka’bah secara langsung tetap harus menghadap ‘ainul ka’bah, maka
konsukuensinya banyak umat muslim di luar sana yang melakukan salat akan
tetapi salatnya tidak sah, karena syaratnya tidak terpenuhi, dengan tidak
menghadap ke ‘ainul ka’bah, atau tidak sejajar dengan ka’bah.

Mengapa ? Selain di Masjidilharam, posisi shaff salat jamaahnya lurus,
tidak melengkung seperti shaff di Masjidilharam. Salat jamaah di masjid Nabawi
misalnya, posisi shaffnya lurus yang panjangnya lebih dari seratus meter.

Sementara ukuran bangunan ka’bah, panjang 13, 16 meter dan lebar 11,53 meter.

3'Muhammad °Al1 al-Sabiini, Rawai 'u al-Bayan, h. 101.
2K ementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.341.
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Ini artinya orang yang salat berjamaah pada shaff yang panjangnya lebih dari 100
meter, maka yang shah salatnya hanyalah yang dapat mengarah secara tepat ke
ka’bah hanya yang menempati posisi shaff sepanjang 13,16 meter (panjang
ka’bah) atau 11,53 meter (lebar ka’bah), sementara yang menempati posisi shaff
di luar itu tidah dapat mengarah secara tepat sebagaima gambar ilustrasi di bawah

ini;>?

Ka’bah

(Imam)
12345678910111213 14151617 181920 21 22.2324 25
(Makmum)

Masjid

Gambar 4.1. Posisi Imam dan Makmum menghadap kiblat dalam salat.

Pada gambar diatas dapat dilihat, apabila ‘ainu al-ka’bah merupakan suatu
kawajiban bagi mereka yang jauh atau tidak dapat meyaksikan ka’bah secara
langsung, maka hukum salat makmum yang berada di angka 1-11 dan angka 18-
24 tidaklah sah karena, mushalli tersebut tidak menghadap ke bangunan ka’bah
atau tidak sejajar dengannya, Sedangkan Ibnu Rajab mengatakan di dalam
kitabnya Fathu al-Bari, bahwa para ulama telah sepakat akan keabsahan ibadah
salat dengan saf yang panjang serta letak yang sangat jauh dari ka’bah, padahal

kita telah ketahui bersama bahwa mustahil bagi semuanya bisa menghadap ke

3Ngamilah, “Polemik Arah Kiblat dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an”, Millati
Journal of Islamic Studies and Humanities 1, no. 1 (2016): h. 90.
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bangunan ka’bah secara bersamaan sebagaimana ketika seseorang keluar dari
garis lurus menuju ke bangunan ka’bah, tentu garis tersebut akan mengalami
pergeseran walaupun sedikit, dan pergeseran tersebut akan terus bertambah
dangan bertambah jauh suatu lokasi dari bangunan ka’bah.*
5. Membangun Mesjid Tanpa Pengukur
Dahulu umat Muslim pada zaman nabi Muhammad saw. ketika
membangun masjid-masjid, mereka r.a. tidak pernah menghaditkan seorang
insinyur (ahli Falak) untuk-menetukan tempat mihrab, dan untuk menghadap
bangunan ka’bah tidak dapat dilakukan kecuali-dengan peninjauan yang akurat
secara mendetail, dan tidak ditemukan dari kalangan ulama . yang mewajibkan
untuk belajar menjadi seorang ahli falak, schingga diketahui-bahwa menghadap
‘ainu al-ka’bah tidaklah wajib.>®
6. Arah Kiblat Masjid Nabawi Yang Tidak Tepat ke ‘Ainu al-Ka’bah
Masjid nabawi merupakan masjid ketiga yang dibangun. dalam sejarah
Islam dna kini menjadi salah satu masjid terbesar di dunia. Masjid ini menjadi
tempat paling suci kedua bagi umat muslim setelah masjidilharam di Makkah.

Masjid nabawi terletak di utara ka’bah. Berikut gambar map.

h. 68.

3Muhammad °Al1 al-Sabiini, Rawai 'u al-Bayan, h. 101.
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Gambar. 4.2. letak kota Makkah dan Madinah
Setelah dilakukan pengukuran menggunakan metode google erth ternyata
peneliti mendapatkan bahwa, arak kiblat masjid nabawi tidak menghadap persis

ke arah bangunan ka’bah, hal ini berdasarkan gambar berikut.

Gambar 4.3.

A
N

Gambar.4.4.

Gambar 4.3. merupakan peletakan titik tengah pada atas-bangunan ka’bah
dan gambar 4.4 adalah masjid nabawi yang ingin di ukur arah kiblatnya. Tampak
jelas bahwa arah kibalt bangunan masjid nabawi melenceng dari bangunan ka’bah

berdasarkan gambar di atas yang di tarik dari tengah bangunan ka’bah yang di

lihat dari arah selatan

" PRSI A LA LA A AL

Gambar 4.5. Gambar 4.6.
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dari gambar 4.5 merupakan gambar garis yang ditarik dari titik tengah
ka’bah adalah garis antara ka’bah dan masjid nabawi. Pada gambar 4.6, anak
panah yang berwarna hitam adalah anak panah yang di tarik dari titik tengah
bangunan ka’bah, sedangkan anak panah yang berwarna biru adalah arah masjid
nabawi mengarah.

Namun, umat Islam di seluruh dunia sepakat akan keabsahan salat bagi
orang yang melaksanakan salat di masjid nabawi, kenapa tidak?, arah kiblat
masjid nabawi ditentukan langsung oleh nabi Muhammad saw. yang mendapatkan
wahyu dari Allah_swt. Begitupun panjang saf masjid nabawi mengikuti lebar
masjid tersebut dengan lebar dua kali lipat bahkan lebih dart bangunan ka’bah, hal
ini mengakibatkan hanya sebagian saf yang mendapatkan ‘ainu al-ka’bah.

7. Fatwa Lajnah Daimah

Kewajiban bagi seorang imam dan makmum hanyalah.menghadap jihatu
al-ka’bah berdasarkan firman Allah swt. di-dalam Q.S. al-Baqarah/2:

SR RSN LRSS RN, LSO
Terjemahnya:

Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. dan dimana saja
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.3

dan juga berdasarkan sabda Rasulallah saw.

ols)) <<:l.a u}x}\j dr;\ o Gy V’”l“ﬁ ‘\Ju— ) &«a ) j}f; JG ]G

—wn\

O\

3 &
(sdard

A
37
Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw telah berkata bahwa: “Arah
antara timur dan barat adalah kiblat. (H.R. Tirmidzi).

36 Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 22.

¥Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet.
IT; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no hadis.
342, h. 171.
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Perintah ini ditujukan kepada para penduduk Madinah dan sekitarnya yang
berada di sebelah utara ka’bah dan selatan ka’bah. Sangat jelas (dari hadis) bahwa
di antara keduanya (Timur dan barat) adalah kiblat, adapun bagi mereka yang
berada di timur ka’bah dan barat ka’bah, kiblatnya adalah arah antara utara dan
selatan.

Jika tujuan kiblat yang harus dituju adalah ‘ainu al-ka’bah bagi mereka
yang jauh dari ka’bah maka, bagaimana status salat yang dilakukan dengan satu
saf yang panjang akan sah, dan bagaimana pula status salat bagi dua orang yang
jauh dari ka’bah menghadap ke kiblat yang sama, olehnya mustahil untuk bisa
menghadap ke bangunan ka’bah dengan panjangnya saf yang memelebihi lebar
bangunan ka’bah. Hanya Allah lah yang memberi petunjuk, semoga salawat dan

salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. keluarga dan para sahabatnya.>®

D. Solusi'Bagi Umat Islam di Indonesia terhadap Masjid yang arah kiblatnya

tidak Sejajar dengan Bangunan fisik Ka’hah

Permasalahan dalam penentuan arah kiblat telah lama diperbincangkan dan
menjadi topik pembahasan fikih di kalangan ‘ulama klasik, bahkan di antara
empat Imam mazhab, terdapat perbedaan pendapat dalam hal tersebut, imam
Malik dengan pendapatnya menghadap kiblat, mewajibkan cukup ke arah ka’bah
(Jihatu al-ka’bah) saja, dan imam Syafii yang mewajibkan menghadap ke
bangunan fisik ka’bah itu sendiri (‘ainul ka’bah ).

Hal ini pun terjadi di kalangan umat Islam di Indonesia, yang tentunya
menghasilkan pro dan kontra dalam penentuan kiblat tersebut. Namun, dari

penjelasan kedua imam mazhab tersebut, yaitu imam Malik dan imam Syafii

38al-Lajnah al-Daimah li al-Buhii$ al-‘Alamiah wa al-Iftaa, Fatawa al-Lajnah al-Daimah-
al-Majmii’ al-Ula, Juz. 2 (T. Cet; al-Riyad: Riasatu Idaratu al-Buhii$ al-‘Alamiah wa al-Iftaa, t.h.)
h. 317.
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dalam berdalih terhadap penentuan kiblat, maka solusi bagi umat Islam di
Indonesia terhadap masjid yang arah kiblatnya tidak sejajar dengan bangunan fisik
ka’bah, baik yang disebabkan oleh pergeseran lempeng bumi maupun disebabkan
kesalahan awal dalam penentuan arah kiblat.

Adapun solusinya adalah dengan tidak melakukan pengubahan terhadap
masjid seperti merobohkan, memiringkan saf, dan melakukan salat secara dua
gelombang, karena hal ini akan menimbulkan problematika dan perpecahan yang
berkepanjangan di tengah-tengah umat, ‘olehnya- cukup melaksanakan salat
sebagaimana masjid mengarah atau mihrab yang ada pada masjid tersebut
salatnya tetap sah.

1. berdasarkan hadis Rasululllah saw.

oly) s 330 G by e e @ o Jizg 36 <06 S of e
Psden

Artinya:
Darr Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw telah berkata bahwa: “Arah
antara timur dan barat adalah kiblat. H.R. Tirmidzi.

2. Penduduk Masjid Quba
Penduduk (Masjid Qubaa) yang sedang melaksanakan salat subuh di
Madinah, ketika itu mereka menghadap baitulmaqdis, dan membelakangi ka’bah,
lalu dikatakan kepada mereka sesungguhnya kiblat telah berpindah ke arah
ka’bah, dan mereka dalam keadaan tengah melaksanakan salat, maka seketika itu
mereka berputar balik ke arah ka,bah tanpa melakukan peninjaun terlebih dahulu
menggunakan petunjuk-petunjuk yang ada. Nabi saw pun tidak mengingkari

perbuatan mereka.*’

3Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet.
IT; Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no hadis.
342, h. 171.

“Muhammad ‘Al al-Sabiini, Rawai’u al-Bayan (Cet. 1; Jakarta: Dar al-‘Amiah, 1436
H/2015 M), h. 101



84

3. Perkataan Imam al-Qurtubi
Imam al-Qurtub1 berkata di dalam kitabnya al-Jami’li ahkam al-Quran
berkata, “Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ‘ulama tentang wajibnya
seorang yang jauh dari Makkah atau tidak dapat melihat ka’bah secara langsung,
apakah kewajibannya jihatu al-ka’bah atau ‘ainul ka’bah, maka diantara mereka
yang berpendapat wajibnya adalah ‘ainul ka’bah, berkata Ibnu Arabi, “Pendapat
ini lemah, karena pembebanan dan pemberatan di luar batas kemampuan, dan di
antara mereka yang berpendapat wajibnya cukup jihatu. al-ka’bah atau arah
ka’bah, hal itu benar berdasarkan tiga sisi, di antaranya;
a. Hal itu karena berkaitan dengan pemberatan atau pembebanan di luar batas
kemampuan
b. Bahwa hal itu diperintah di dalam al-Qur’an berdasarkan firman Allah Swt.
“Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. dan dimana saja engkau
berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.”
c. Para ‘ulama beralasan dengan Saf yang panjang yang diketahui dengan jelas
bahwa panjangnya dua kali lipat dari lebar bengunan fisik ka’bah.*!
4. Perkataan Ibnu Rusyd al-Qurtubi
Berkata pula dengan Ibnu Rusyd al-Qurtubi, “Seandainya yang diwajibkan
itu adalah ka’bah itu sendiri maka akan memberatkan dalam memenuhinya
padahal Allah Swt. telah berfirman di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 78.
o e o 3 B e g

Terjemahnya:
Dan tidak dia Menjadikan kesukaran untukmu dalam agama*?

“'Muhammad °Al1 al-Sabiini, Rawai 'u al-Bayan, h. 102.
“Kementerian Agama R.1., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.341.
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Sesungguhnya menghadap ka’bah itu sendiri tidak bisa dicapai kecuali
dengan bantuan bantuan ilmu ukur dan teropong, tidak mungkin hanya dengan
menggunakan ijtthad, padahal kami tidak membebankan ijtidah dengan
menggunakan ilmu ukur atau teropong untuk mengukur panjangg dan lebar suatu
negara.” ¥

5. Berdasarkan Dalil dan Penjelasan ‘Ulama

Berdasarkan dalil dan penjelasan ‘ulama yang merujuk akan kewajiban
menghadap ke arah kiblat saja.(jihatul-ka 'bah) dan-tidak menghadap tepat pada
(‘ainul ka’bah) bangunan fisik ka’bah. Sebagaimana ini.merupakan pendapat
mayoritas para ‘ulama di antaranya; al-Sawri, Malik, Ibnu Mubarak, Ahmad,
Ishaq, Abll Daud, pendapat kedua imam al-Syafi’i, al-Muzani, dan berdasarkan
riwayat al-Tirmiz1 yaitu, dari ‘Umar, Alf, Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar r.a.**

6. Perkataan Imam al-Muzani

Pendapat imam Syafii terhadap hukum fiqih terbagi menjadi dua yaitu,

a. Pendapat lama, yang ia kemukakan fatwa di Iraq.
b. Pendapat baru, dan ia kemukakan di Mesir.

Salah satu sahabat sekaligus muridnya yang meriwayatkan pendapat baru
imam Syafii yaitu, imam al-Muzani. Sebagaimana imam Syafii menyatakan
bahwa, imam al-Muzani adalah penolong mazhabnya.*> Imam al-Muzani juga

merupakan ‘ulama Syafii yang pendapatnya sangat berpengaruh dalam mazhab

tersebut, dan populer dengan mazhab baru.

3 Abli al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurtubl, Bidayatu al-Mujtahid wa Kifayatu al-Mugtasid (Cet. 1; al-Qahirah: Dar al-Jauzi, 1435
H/2014 M), h. 141.

*Abti Muhammad Mahmiid bin Ahmad bin Miisa bin Ahmad bin Husain al-Gitabi, al-
Binayah Syarh al-Haddyah, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Maktabatu al-‘Amaliah, 1420 H/2000 M),
h. 144.

*>Abu Zakariya Mahyuddin Yahya bin Syarafi al-Nawawi, al-Majmii” Syarhul Muhazza
(t.Cet, Dar al-Fikr; t.tp, t.th) h. 107.
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Pendapat imam al-Muzani dalam menentukan arah kiblat yang
meriwayatkan pendapat imam Syafii di dalam kitabnya Mukhtasar al-Muzani
dengan bersandarkan pada perkataan Ibnu ‘Umar bahwa, bagi orang yang dapat
menyaksikan ka’bah secara langsung maka, wajib menghadap persis ke bangunan
ka’bah dan bagi orang yang tidak dapat melihat bangunan ka’bah secara langsung
maka, ia berijtihad dengan fasilitas yang ada, dan baginya hanya menghadap
Jjihatul ka’bah atau ke arah ka’bah saja.

Imam Syafii dalam menentukan arah kiblat-pada pendapat keduanya, atau
qaulul jadid menyatakan bahwa, bagi orang yang jauh dan tidak dapat melihat
bangunan ka’bah secara langsung maka, kewajibannya cukup dengan menghadap
ke juhatul ka’bah atau ke arah ka’bah, sehingga umat Islam di Indonesia yang
mayoritas. bermazhab =~ Syafii tidak perlu memiringkan saf, melakukan
pembongkaran bangunan masjid, atau bahkan melakukan salat-fardu secara dua
gelombang dengan pendapat Kiblat masing-masing, namun, cukup melaksanakan

salat fardu sesuai dengan arah masjid menghadap.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan bab-bab sebeumnya, dan merujuk pada

hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1.

Metode istidlal imam Malik dalam menetukaran arah kiblat yaitu, pertama,
Qs. al-Baqarah/2:44 Maksud dari kata JJaM di sini, mengandung makna tersirat
yang jelas yaitu hadapkanlah wajahmu ke Jhu (arah) Masjidilharam, kedua,
H.R. TirmiZi, bahwa di antara timur dan barat adalah kiblat, ketiga, Penduduk
masjid Quba yang berpindah kiblat dari baitulmaqdis ke. ka’bah dalam
keadaan-melaksanakan salat tanpa melakakan peninjaun-kiblat, dan tidak
diingkari-oleh Rasulullah saw. Sedangkan metode istidlal imam Syafii dalam
menentukan arah kiblat yaitu, pertama, Qs. al-Bagarah/2:44 Maksud dari kata
(agth L)) “mengarah ke arah” yaitu sejajar atau kesajajaran seorang musalli
dengan objek yang ia menghadap kepadanya, Kedua, H.R. Bukhari, Kalimat
il »is (ini kiblat) menunjukkan pembatasan dalam menghadap, yaitu hanya ke
ka’bah, ketiga, Qiyas atau analogi- pengagungan Rasullah saw. terhadap
ka’bah

Komparasi Imam Malik dan imam Syaft dalam menentukan arah kiblat yaitu
sama dalam menggunakan Q.S. al-Baqarah/2:144, namun, berbeda dalam
memahami konteks ayat tersebut. hadis yang digunakan berbeda dalam
konteks, dan dalil ketiga imam Malik menggunakan perbutan sahabat
(penduduk Quba) Sedangkan Imam Syafii menggukan Qiyas pengagungan

Rasulullah saw. terhadap ka’bah
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3. Solusi bagi masjid di Indonesia tidak perlu memiringkan saf, membongkar
bangunan masjid, dan bahkan tidak perlu melakukan salat secara dua
gelombang dengan arah kiblat yang berbeda berdasarkan keyakinan masing-
masing, akan tetapi, cukup melaksanakan salat sesuai dengan arah masjid

mengarah.

B. IMPLIKAST

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti kiranya dapat merekomendasikan hal-hal yang mungkin bermanfaat untuk
pihak-pihak terkait, yaitu:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mengenai penentuan arah kiblat berdasarkan perspektif
imam Malik-dan Imam Syafii untuk mencari solusi terbaik yang harus ditempuh
bagi masyarakat Indonesia dalam menyelesaikan permasahan penentuan arah
kiblat, yang berakibat pada perpecahan di tengah-tengah umat Islam. Adanya hasil
dari penelitian ini maka, peneliti berharap, semoga dapat memberikan solusi bagi
masjid-masjid di Indonesia yang tidak sejajar dengan arah kiblat, sehingga dapat
meredahkan perpecahan yang terjadi di kalangan umat Islam, terkhusus di
Indonesia

2. 'Implikasi Praktis

Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat menambah sedikit khazanah
ilmiah keislaman, dan juga dipandang perlu bagi satiap penuntut ilmu agar bisa
mensosialisasikan pendapat para ‘ulama terkait penentuan arah kiblat dalam salat
fardu bagi masjid-masjid di Indonesia dengan arah kiblat yang tidak sejajar. agar
dapat mencerna dan menerima dengan baik tiap-tiap penjelasan dalil-dalil terkait

penentuan arah kiblat.
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